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RINGKASAN

Verdy Togi Horja. 145040107111060. Tingkat Kepuasan dan Faktor yang
Menumbuhkan Loyalitas Petani terhadap Produk Benih Jagung Manis
Hibrida di Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Dibawah
bimbingan Nur Baladina, SP., MP. Sebagai Pembimbing Utama dan Putri
Budi Setyowati, SP., M.Sc. sebagai Pembimbing Pendamping.

Tren konsumsi jagung perkapita yang naik sebesar 43,46% pertahun dalam 5
tahun terakhir (Badan Pusat Statistik, 2017) membuktikan jagung menjadi
komoditas yang mulai dikembangkan sebagai alternatif bahan pangan, termasuk
juga jagung manis. Tuntutan untuk meningkatkan produksi jagung manis membuat
pasar benih jagung manis hibrida menjadi pasar yang potensial bagi produsen benih
seiring dengan peningkatan kebutuhan benih jagung manis hibrida itu sendiri. Desa
Kemiri sebagai salah satu daerah sentra produksi jagung manis memiliki fenomena
yang menunjukkan adanya faktor lain di luar kepuasan konsumen terhadap kinerja
atribut produk benih yang mempengaruhi posisi produk terkait pada pasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini ialah, (1)
Menganalisis kesesuaian tingkat kinerja terhadap tingkat kepentingan petani pada
atribut benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri, (2) Mengidentifikasi tingkat
kepuasan petani di Desa Kemiri terhadap tingkat kinerja atribut benih jagung manis
hibrida, (3) Mengidentifikasi faktor-faktor yang menumbuhkan loyalitas petani
jagung manis terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri, dan (4)
Menganalisis peran tingkat kepuasan sebagai variabel dalam menumbuhkan
loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri.
Penelitian dilakukan kepada 60 petani sebagai sampel dari populasi petani jagung
manis di Desa Kemiri. Metode analisis yang digunakan antara lain ialah (1)
Importance Performance Analysis (IPA), (2) Customer Satisfaction Index (CSI),
dan (3) Analisis Faktor dengan metode Principal Component Factoring (PCF).
Keseluruhan analisis dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan
SPSS versi 16.

Hasil dari analisis IPA dan CSI menunjukkan secara umum petani jagung
manis di Desa Kemiri sangat puas dengan produk benih jagung manis hibrida, (CSI:
80,79%). Terdapat 4 atribut yang perlu diperbaiki, yakni kuantitas hasil produksi,
ketahanan simpan, umur panen dan warna biji. Melalui analisis PCF, terbentuk 4
faktor yang menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis
hibrida yaitu faktor usahatani, faktor internal I dan Il, dan faktor adopsi teknologi.
Melalui analisis ini juga diketahui bahwa kepuasan tidak menjadi faktor utama yang
menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida.

Produsen disarankan untuk fokus kepada peningkatan kinerja atribut produk
pada kuadran | dan Ill. Peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui penelitian dan
pengembangan benih yang lebih baik, sesuai dengan keinginan petani dan juga
melalui kegiatan pengembangan kemampuan teknis petani dalam menjalankan
usahatani jagung manis. Sedangkan bagi produsen benih jagung manis hibrida yang
akan masuk ke dalam pasar baru disarankan untuk menjalin kerjasama yang baik
dengan pihak-pihak yang berpengaruh di lingkungan pertanian terkait, seperti
pengepul.



SUMMARY

Verdy Togi Horja. 145040107111060. Satisfaction Level and Factors Fostering
Farmers Loyalty towards Hybrid Sweet Corn Seed in Kemiri Village, Pacet
District, Mojokerto Regency. Supervised by Nur Baladina, SP., MP. as the
Main Supervisor and Putri Budi Setyowati, SP., M.Sc. as the Co-Supervisor.

The trend of corn per capita consumption has increased 43,46% in the last 5
years (Badan Pusat Statistik, 2017) is proving that corn is one of the commodities
that is started to be developed as a food alternative, including sweet corn. The need
of increasing sweet corn production has turned hybrid sweet corn seed market into
a potential market for seed producer. Kemiri Village as the production centre of
sweet corn in Pacet District has shown a phenomenon that there would be another
factor besides customer satisfaction of seed attributes that can affect product
position in the market.

Based on those backgrounds, the objectives of this research are (1) to analyse
the conformity of performance-importance of each hybrid sweet corn seed product
attributes in Kemiri Village, (2) to analyse the satisfaction level of the farmers in
Kemiri Village towards the performance of the hybrid sweet corn seed attributes,
(3) to identify the factors fostering farmers loyalty towards hybrid sweet corn seed
in Kemiri Village, and (4) to analyse the role of farmers satisfaction as a variable to
foster the farmers loyalty towards hybrid sweet corn seed in Kemiri Village. The
research was conducted to 60 farmers as the sample of the sweet corn farmers
populations in Kemiri Village. The method that were used are (1) Importance
Performance Analysis (IPA), (2) Customer Satisfaction Index (CSI), and (3) Factor
analysis using Principal Component Factoring (PCF). All of these analyses were
conducted in Microsoft Excel 2016 and SPSS ver. 16.

The result of IPA and CSI analyses show that most farmers are very satisfied
with the hybrid sweet corn seed, which has 80,79% on the satisfaction index. There
are 4 attributes that need to be improved, those are production quantity, storage
lifetime, harvesting age and colour of the corn kernel. On the other hand, by using
PCF analysis, 4 factors are categorised as the factors fostering the farmers loyalty
towards the hybrid sweet corn seed, i.e., farming factor, internal factors (1% and 2"
group) and technology adoption factor. Those factors are able to explain as much
as 69,725% of the sample variance. It also can be explained through this analysis
that farmers satisfaction is not the main factor determining the farmers loyalty
towards the product.

The producer is suggested to focus on improving the attributes that are located
in the Quadrant I and I1l. The improvement can be done by doing more research
and development for the better seed based on farmers preferences and also by
developing farmers’ technical skill in operating their farms. While it is suggested
for the newcomer producer to establish a relation with the parties that have strong
influences in the community e.g. middleman.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Peningkatan taraf kesejahteraan turut merubah pola pangan pada masyarakat

Indonesia. Berubahnya pola pangan juga didukung oleh program-program
diversifikasi pangan yang digiatkan oleh pemerintah, baik pusat maupun daerah.

Terdapat kebutuhan untuk mengangkat kembali pangan pokok maupun kudapan
berbasis jagung dalam diversifikasi pangan sehinga dapat mendukung ketahanan
pangan (Suarni, 2013). Hal ini ditunjukkan oleh tren konsumsi jagung perkapita
yang naik sebesar 43,64% pertahun dalam 5 tahun terakhir (Badan Pusat Statistik,
2017). Tren tersebut membuktikan bahwa jagung menjadi salah satu komoditas

yang mulai mendapat perhatian untuk dikembangkan sebagai alternatif bahan
pangan. Jagung manis (Zea saccharata Sturt.) merupakan jenis jagung yang
cenderung menjadi pilihan bahan pangan karena memiliki kadar gula yang lebih
tinggi dibandingkan jenis jagung lainnya (Sirajuddin dalam Hawayanti, Gofar, &
Harun, 2015).

Penggunaan jagung manis selain sebagai konsumsi rumah tangga juga
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, terutama industri makanan.
Konsumsi jagung manis yang terus naik akan meningkatkan permintaan dan harga
jagung manis di pasaran. Hal ini menjadikan jagung manis menarik bagi petani
untuk dibudidayakan dan memberikan keuntungan yang relatif tinggi (Sudarsana
dalam Hawayanti, Gofar, & Harun, 2015). Ketertarikan petani untuk menanam

jagung dapat dibuktikan pada musim tanam pertama dan kedua di tahun 2016/2017

dimana banyak petani di Sumatera Selatan yang berpindah ke komoditas jagung
didorong oleh tingginya harga jagung di pasaran (USDA, 2017). Potensi yang

cukup besar bagi pengembangan komoditas jagung manis ini tentunya berpengaruh

pada munculnya berbagai tuntutan untuk meningkatkan kuantitas produksi jagung
manis itu sendiri.
Peningkatan produksi jagung manis tidak lepas dari peran penggunaan

teknologi. Teknologi dalam bidang pertanian dapat ditemukan baik pada sektor

hulu maupun hilir. Salah satu jenis teknologi hulu pertanian yang dapat membantu
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meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman ialah benih. Badan Litbang
Pertanian (2013) memaparkan bahwa benih memiliki peran strategis sebagai sarana
pembawa teknologi baru berupa keunggulan varietas. Keunggulan yang didapat

dari teknologi benih diantaranya daya hasil tinggi, ketahanan terhadap hama dan
penyakit yang mendukung sistem pola tanam dan program pengendalian hama
terpadu, umur genjah untuk meningkatkan indeks pertanaman dan keunggulan hasil
panen sehingga sesuai dengan selera konsumen.

Hal yang dapat dilakukan untuk mendapatkan berbagai keunggulan tersebut
ialah dengan mengembangkan jenis benih hibrida. Kutka (2011) membuktikan
terdapat perbedaan produksi jagung di Amerika Serikat sebesar 5-10% lebih tinggi
pada tanaman hibrida dibandingkan pada tanaman polinasi terbuka. Senada dengan
penelitian tersebut, sebuah studi di Afrika Selatan oleh McPherson (2011) juga
menunjukkan adanya perbedaan tingkat produksi pada tanaman jagung hibrida

sebesar 18-32% lebih tinggi dibandingkan produksi jagung dari tanaman non-
hibrida. Penelitian lain juga dilakukan pada perbedaan karakteristik tanaman kanola

di Kanada, menunjukkan penggunaan benih kanola non-hibrida berdampak pada

penurunan populasi, penurunan hasil produksi dan lebih panjangnya umur panen
(Clayton, et al., 2009).

Benih hibrida kemudian menjadi suatu strategi bagi petani untuk

mendapatkan output yang lebih baik dan mengatasi potensi dari resiko produksi
(Qiu, Wang, Zhang, & Xu, 2016). Kesadaran petani untuk menggunakan benih
hibrida guna meningkatkan produksi jagung manis menjadi potensi tersendiri bagi
pengembangan benih jagung manis hibrida di Indonesia. Seiring berkembangnya
permintaan benih jagung manis hibrida di Indonesia membuat banyak produsen
benih turut berkompetisi untuk memproduksi benih berkualitas baik. Benih yang
berkualitas baik diharapkan dapat memberikan kepuasan yang tinggi bagi petani
sebagai konsumen. Kepuasan konsumen yang tinggi kemudian dianggap dapat
menggiring produk untuk memiliki pangsa pasar dan marjin keuntungan yang lebih

besar (Fornell C. , 1992).
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Berbagai penelitian seperti yang telah dilakukan oleh Leelakulthanit &
Hongcharu (2011); Martensen, Grgnholdt, & Kristensen (2000) dan Kim, Park, &
Jeong (2004) menunjukkan bahwa terdapat berbagai determinan yang dapat

menentukan kepuasan konsumen. Determinan tersebut dijelaskan melalui model

kepuasan ACSI (American Customer Satisfaction Index) yang menganggap bahwa
kepuasan konsumen dipengaruhi oleh interaksi antara Perceived Quality (PQ) dan
Perceived Value (PV) (Fornell, Johnson, Anderson, Cha, & Bryant, 1996). Citra
perusahaan produsen juga merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
kepuasan konsumen jika ditinjau dari model kepuasan ECSI (European Customer
Satisfaction Index) (EkI6f & Westlund, 2002). Namun terdapat faktor lain di luar
kepuasan itu sendiri yang menentukan bagaimana posisi suatu produk di pasar.
Faktor tersebut diantaranya ialah switching barriers, tingkat loyalitas dan
tingkat retensi (Diaz, 2017). Hal-hal tersebut dapat menjelaskan fenomena produk
pemimpin pasar yang memiliki tingkat loyalitas konsumen tinggi namun tidak
sebanding dengan tingkat kepuasan yang didapatkan oleh konsumennya (Picon-
Berjoyo, Ruiz-Moreno, & Castro, 2016). Konsep keterlibatan yang dikembangkan
oleh Krugman, dapat memberikan penjelasan mengenai anomali perilaku
konsumen, terutama pada pasar barang produksi (produk antara) seperti benih.
Konsep keterlibatan melihat hubungan di antara antesedennya dapat mempengaruhi
perilaku konsumen, terutama brand loyalty, dalam melakukan proses transaksi.
Fenomena seperti di atas diduga juga terjadi di Desa Kemiri, Kecamatan

Pacet, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Desa Kemiri merupakan salah
satu desa sentra produksi jagung manis dengan luas panen dan angka produksi
jagung manis tertinggi di Kecamatan Pacet. Luas panen jagung manis di Desa
Kemiri mencapai 142,1 Ha dengan total produksi mencapai 812,8 ton per tahun
(BPS Kabupaten Mojokerto, 2016). Sebagai daerah sentra produksi, Desa Kemiri
menjadi salah satu pasar yang sangat potensial bagi produsen benih jagung manis
hibrida. Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis
ditemukan tiga produk benih jagung manis hibrida yang beredar dan digunakan oleh

petani jagung manis di Desa Kemiri. Akan tetapi, pangsa pasar benih jagung manis

hibrida di Desa Kemiri tidak terbagi secara merata. Produk pemimpin pasar
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memiliki pangsa pasar yang jauh lebih besar dibandingkan dengan produk lainnya,
meskipun menurut observasi di lapang produk pemimpin pasar tidak memiliki
keunggulan atribut yang cukup signifikan dibandingkan dengan produk benih
jagung manis lainnya terutama dari segi kuantitas produksi.

Melihat fenomena tersebut, pembahasan mengenai bagaimana pengaruh
tingkat kepuasan petani dan faktor lain di luar kepuasan (faktor pribadi konsumen
dan situasi) sebagai anteseden keterlibatan terhadap loyalitas petani pada produk
benih jagung manis hibrida menjadi relevan untuk dikaji lebih dalam. Hal ini
disebabkan penelitian yang menjelaskan peran kepuasan dengan faktor lain di luar
kepuasan secara simultan terhadap loyalitas konsumen sampai saat ini belum
banyak dibahas, terutama di bidang agribisnis di Indonesia yang memiliki karakter
yang berbeda sebagai konsumen barang produksi. Penelitian terdahulu lebih
banyak menjawab bagaimana tingkat kepuasan konsumen dan faktor-faktor yang
menumbuhkan loyalitas konsumen secara terpisah. Maka dari itu di dalam
penelitian ini akan dilakukan analisis peran hal-hal tersebut secara simultan
terhadap loyalitas petani dengan mengintegrasikan analisis tingkat kepuasan dan

analisis faktor.

1.2. Rumusan Masalah
Desa Kemiri memiliki luas panen dan angka produksi jagung manis yang

tertinggi di Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, dan terdapat sebanyak 295
petani petani jagung manis aktif di Desa Kemiri (BPS Kabupaten Mojokerto, 2016).

Seluruh petani jagung manis di Desa Kemiri telah memiliki kesadaran yang tinggi

akan pentingnya penggunaan benih hibrida yang berkualitas terbukti dari tingkat
penggunaan benih hibrida yang tinggi. Sebagian besar petani merupakan petani
dengan lahan sempit dan permodalan yang lemah. Hal ini berdampak pada
tingginya ketergantungan petani terhadap pemenuhan kebutuhan benih melalui
pengepul. Pemenuhan kebutuhan input melalui pengepul dilakukan melalui pola

kemitraan dalam bentuk bantuan penyediaan benih yang dibayarkan kemudian
setelah petani menjual hasil panen kepada pengepul. Pola kemitraan juga cukup

disukai oleh petani karena memberikan jaminan pasar bagi hasil panen petani.
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Kebutuhan benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri dipenuhi oleh tiga
produsen utama yakni, PT Agri Makmur Pertiwi dengan produk utama Talenta, PT

East West Seed dengan produk utama Bonanza dan PT Bisi Internasional dengan
produk utama Mastersweet. Dari tiga jenis produk benih jagung manis hibrida

tersebut, produk benih Talenta merupakan pemimpin pasar yang sangat
mendominasi pasar dimana dari hasil observasi yang telah dilakukan didapat bahwa
hampir seluruh petani menggunakan benih talenta.

Pangsa pasar yang cenderung dikuasai oleh satu produk akan menyulitkan
untuk produsen lain untuk bersaing di pasar benih jagung manis hibrida Desa
Kemiri. Besarnya dominansi produk benih Talenta diduga tidak hanya ditentukan
oleh kualitas produk yang baik dan tingkat kepuasan yang tinggi. Hal ini
menandakan kehadiran faktor lain selain tingkat kepuasan. Terutama dengan
ditemukannya fakta, berdasarkan informasi dari penyuluh dan pengepul di lapang,
bahwa benih Talenta tidak memiliki keunggulan yang sangat signifikan
dibandingkan dengan produk lainnya di pasaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini ialah
untuk menjelaskan fenomena kepemimpinan pasar oleh benih jagung manis hibrida
Talenta ditinjau dari aspek kepuasan petani sebagai konsumen dan pengaruhnya
bersama faktor lain di luar kepuasan dalam menumbuhkan loyalitas petani.
Sehingga dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk dapat menjawab
berbagai pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuaian dari tingkat kinerja terhadap tingkat kepentingan petani
pada atribut benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri?

2. Bagaimana tingkat kepuasan petani di Desa Kemiri terhadap tingkat kinerja
atribut benih jagung manis hibrida?

3. Faktor apa saja yang dapat menumbuhkan loyalitas petani jagung manis
terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri?

4. Bagaimana peran tingkat kepuasan sebagai salah satu variabel dalam
menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida di
Desa Kemiri?



1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan batasan masalah untuk memberikan

informasi yang lebih jelas dan menghindari kesalahan penafsiran hasil penelitian.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Benih jagung manis hibrida yang diteliti dibatasi pada produk dengan merk
Talenta produksi PT Agri Makmur Pertiwi. Hal ini didasarkan pada kondisi
lapang dimana produk benih jagung manis Talenta merupakan pemimpin pasar
yang memiliki tingkat pangsa pasar yang tinggi.

Hubungan kemitraan yang dimaksudkan di dalam penelitian ini ialah bantuan
penyediaan benih jagung manis hibrida oleh pengepul kepada petani serta
jaminan ketersediaan pasar bagi hasil panen petani mitra.

Responden pada penelitian ini dibatasi pada petani yang melakukan
penanaman jagung manis hibrida Talenta pada musim tanam September-
November 2017.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menganalisis kesesuaian tingkat kinerja terhadap tingkat kepentingan petani
pada atribut benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri.
Mengidentifikasi tingkat kepuasan petani di Desa Kemiri terhadap tingkat
Kinerja atribut benih jagung manis hibrida.
Mengidentifikasi faktor-faktor yang menumbuhkan loyalitas petani jagung
manis terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri.
Menganalisis peran tingkat kepuasan sebagai salah satu variabel dalam
menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida di
Desa Kemiri melalui perbandingan dengan faktor lain seperti faktor pribadi

petani dan situasi (switching barrier).

1.5. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

terkait, diantaranya:

1.

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan

menganalisis permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat pertanian
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terutama mengenai perilaku petani sebagai konsumen produk input usahatani
dengan menggunakan teori-teori terkait.

Bagi produsen benih, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran
mengenai perilaku petani sebagai konsumen benih sehingga diharapkan dapat
menjadi referensi yang tepat dalam mempertimbangkan strategi pemasaran
yang akan dilakukan kedepannya.

Sebagai bahan kajian atau referensi penelitian selanjutnya mengenai perilaku
petani sebagai konsumen, terutama pada sektor pemasaran benih jagung manis

maupun benih tanaman lainnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang menghubungkan kepuasan konsumen dengan loyalitas
konsumen telah dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya. Kajian mengenai
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang digunakan sangat
dibutuhkan untuk membantu dalam melakukan penentuan variabel, indikator serta
alat dan metode analisis yang akan digunakan. Penelitian terdahulu juga dapat
menjadi acuan dalam melakukan pendugaan hasil analisis. Hal ini dimaksudkan
agar analisis dan pembahasan selanjutnya dapat dilakukan secara terstruktur.

Sahagun, Z, & Vasquez-Parraga (2014) telah menganalisis bagaimana
kepuasan juga dapat berpengaruh pada loyalitas konsumen. Penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis pembentukan konsumen yang loyal pada industri
makanan cepat saji dilakukan karena industri makanan cepat saji merupakan pasar
dengan switching cost yang rendah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
EFA dan SEM. Hasil menggambarkan ketujuh faktor yang mencakup kepuasan,
kepercayaan, komitmen dan loyalitas, seluruhnya memiliki hubungan yang positif.
Dengan nilai tertinggi terdapat pada hubungan antara kepercayaan dengan
komitmen dan komitmen dengan loyalitas, hal ini diakibatkan oleh besarnya
dampak langsung pada kedua hubungan tersebut.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ratanavaraha, Jomnonkwao,
Khampirat, Watthanaklang, & lamtrakul (2016) pada layanan bus tur edukasi untuk
murid sekolah. Penelitian ini didasarkan pada kompleksitas hubungan antara
kebijakan sekolah, kualitas layanan, kepuasan dan loyalitas konsumen. Penjelasan
mengenai loyalitas konsumen terhadap layanan bus tertentu tidak selalu dapat
dijelaskan secara langsung oleh kualitas dan kepuasan yang didapatkan. Penelitian
ini menggunakan multilevel SEM dan EFA untuk menjelaskan hubungan yang
kompleks tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman, karakteristik sosial-
ekonomi dan kebijakan sekolah dapat mempengaruhi loyalitas. Secara umum
tingkat loyalitas konsumen akan berhubungan langsung dengan kepuasan yang
dirasakan konsumen dan secara tidak langsung dengan kualitas melalui kepuasan

konsumen.
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Penelitian yang dilakukan oleh Jiang & Zhang (2016) mengamati hubungan
antara kualitas layanan dengan kepuasan konsumen dan loyalitas pada 4 maskapai
nasional RRT. Penelitian dilakukan berdasarkan temuan bahwa kepuasan dapat saja
tidak berhubungan atau pun berhubungan secara non-linear dengan loyalitas
konsumen. Temuan ini ditunjukkan oleh fenomena loyalitas konsumen pada
maskapai berbiaya rendah, walaupun dengan tingkat kepuasan yang cukup rendah.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode PCF dan Probit. Hasil dari
penelitian tersebut didapatkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari kualitas
layanan terhadap kepuasan konsumen. Namun kepuasan tidak secara langsung
berhubungan dengan loyalitas pada kelompok konsumen tertentu. Hubungan non-
linear antara kepuasan dan loyalitas cenderung ditemukan pada konsumen yang
menggunakan layanan maskapai untuk keperluan bisnis. Hal menarik juga
ditemukan oleh peneliti dimana dalam kondisi tertentu tingkat loyalitas dapat
meningkat ataupun menurun secara signifikan apabila tingkat kepuasan telah
melewati ambang batas tertentu. Hal tersebut menunjukkan selain kualitas juga
terdapat faktor lain yang berpengaruh pada loyalitas konsumen, yang dimana dalam
penelitian ini ialah harga tiket dan karakteristik demografis konsumen.

Picon-Berjoyo, Ruiz-Moreno, & Castro (2016) juga telah mengamati
hubungan loyalitas konsumen dengan determinannya pada sektor layanan asuransi.
Determinan yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah persepsi nilai (Perceived
Value), persepsi biaya berpindah (Perceived Switching Cost) dan kepuasan
konsumen. Di dalam penelitian ini juga disertakan pengaruh psikografik konsumen
ke dalam model. Model tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan PLS-
SEM. Di dalam penelitian ini ditemukan perbedaan mengenai pengaruh determinan
terkait dengan konsumen per kategori loyalitas. Konsumen dengan kecenderungan
affective loyalty akan dipengaruhi secara langsung oleh persepsi nilai, sedangkan
pada konsumen dengan kecenderungan behavioral loyalty, terdapat persepsi biaya
berpindah yang menjembatani kepuasan dengan loyalitas konsumen terkait.
Perbedaan demikian juga ditemukan secara nyata di antara konsumen yang
memiliki kencederung loyalitas tinggi dan konsumen dengan kecenderungan

loyalitas rendah.
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Penelitian yang dilakukan olen Karunia (2016) berusaha untuk
mengintegrasikan analisis IPA dengan model Kano untuk menjelaskan lebih lanjut
mengenai hubungan antara atribut dengan tingkat kepuasan petani. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan perilaku petani dalam menggunakan benih, serta
menganalisis kepuasan petani terhadap kualitas pelayanan toko benih hibrida dan
kualitas produk benih hibrida pada usahatani jagung manis. Metode analisis yang
digunakan ialah analisis deskriptif, integrasi Important Performance Analysis (IPA)
dengan model Kano dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hasil dari analisis
integrasi IPA dan Kano didapatkan atribut kualitas pelayanan toko benih, harga
benih dan jaminan kualitas panen harus ditingkatkan karena berada pada kuadaran
I. Sedangkan untuk atribut kondisi fisik benih, kesesuaian harga dengan kualitas
benih, kerebahan, ketahanan terhadap hama dan penyakit, berat tongkol dan
produktivitas harus dipertahankan karena berada pada Kuadran 11. Pada kuadran IV
terdapat atribut jaminan pelayanan sopan, kecepatan pelayanan, perhatian penjual
dan lokasi pembelian merupakan atribut yang perlu diperbaiki. Atribut respon
keluhan, respon permintaan dan penjual yang memberikan informasi merupakan
atribut yang harus dipertahankan karena berada pada Kuadran Ill. Sedangkan
terdapat atribut seperti tinggi tanaman, kebutuhan penyulaman benih, merek benih,
umur panen, kemasan benih dan masa kadaluarsa merupakan atribut indifferent,
yang artinya peningkatan kinerja atribut tersebut tidak mempengaruhi kepuasan
petani.

Konsep loyalitas yang diwakilkan oleh pembelian ulang produk juga telah
diteliti oleh Calvo-Porral & Lévy-Mangin (2017). Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh persepsi kualitas terhadap niat pembelian konsumen pada
produk retail. Penelitian ini menggunakan metode SEM, dimana menghasilkan
bukti adanya pengaruh kuat oleh kepercayaan konsumen pada produk terhadap niat
pembeliannya. Faktor lain di luar kepercayaan konsumen, yang termasuk ke dalam
persepsi kualitas, yaitu faktor harga produk juga turut berpengaruh nyata terhadap
niat pembelian konsumen.

Penelitian mengenai hubungan antara tingkat kepuasan dengan tingkat retensi
konsumen sebelumnya telah dilakukan oleh Diaz (2017). Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis berbagai determinan dari kepuasan konsumen dan loyalitas
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konsumen serta hubungannya dengan tingkat retensi pada pasar jaringan seluler di
Peru. Determinan dari kepuasan konsumen yang dianalisis meliputi atribut
pelayanan, karakteristik layanan, karakteristik konsumen dan jenis operator. Alat
analisis yang digunakan pada penelitian ini ialah Multinomial Logit dan GSEM.
Hasil menunjukkan bahwa kepuasan konsumen memiliki pengaruh yang kuat pada
loyalitas konsumen, dimana tingkat loyalitas konsumen merupakan determinan
penting dari tingkat retensi. Faktor lain seperti karakteristik konsumen, jenis
layanan dan operator serta switching barriers dinilai tidak berpengaruh secara nyata
pada keseluruhan tingkat retensi konsumen.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Farooq, Salam, Fayolle, Jaafar, & Ayupp
(2017) bertujuan untuk menilai kualitas layanan dari maskapai Malaysia Airlines
dan pengaruhnya pada kepuasan konsumen. Untuk menguji data, digunakan alat
analisis PLS-SEM yang merupakan pemodelan persamaan terstruktur berbasis
varians. Selain itu juga dilakukan analisis terhadap kinerja atribut dengan
menggunakan analisis pemetaan Importance Performance Analysis (IPA). Atribut
yang dimasukkan kedalam model yakni kualitas pelayanan, wujud pesawat, wujud
terminal, pelayanan perorangan dan citra dari perusahaan. Hasil yang didapatkan
yakni seluruh atribut berpengaruh positif terhadap tingkat kepuasan yang
didapatkan oleh konsumen, namun atribut wujud pesawat dan terminal merupakan
atribut-atribut yang perlu perhatian secara khusus karena memiliki tingkat Kinerja
yang paling rendah.

Tinjauan mengenai beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan
sebelumnya menunjukkan adanya persamaan maupun perbedaan jika dibandingkan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dan perbedaan tersebut
mencakup variabel, indikator, alat hingga metode analisis. Persamaan yang
ditemukan yakni telah banyak kajian yang dilakukan mengenai berbagai hubungan
kepuasan dan loyalitas konsumen terhadap suatu produk serta bagaimana keduanya
dapat saling mempengaruhi. Penelitian yang telah ada juga mengkaji bagaimana
pembentukan loyalitas konsumen terhadap suatu produk berdasarkan
determinannya pada teori perilaku konsumen. Penelitian mengenai kepuasan
konsumen dan hubungan dengan tingkat loyalitas cenderung menggunakan metode

yang serupa seperti Importance Performance Analysis (IPA), Customer
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Satisfaction Index (CSI), Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Structural
Equation Model (SEM). Namun metode SEM tidak akan digunakan dalam
peneltian ini.

Penelitian-penelitian yang telah ada belum banyak membahas mengenai
produk-produk di bidang pertanian, terutama perilaku konsumen mengenai produk
input pertanian. Penelitian yang dilakukan menjadi berbeda karena konsumen yang
dikaji merupakan petani dengan karakteristik sosial ekonomi yang unik dan berbeda
dengan karakteristik konsumen pada pasar barang konsumsi (consumer goods)
maupun pada pasar layanan jasa. Penelitian pada variabel, produk dan konsumen
yang berbeda tidak menutup kemungkinan juga akan menimbulkan hasil
pengamatan perilaku konsumen yang berbeda pula (Picon-Berjoyo, Ruiz-Moreno,
& Castro, 2016). Produk benih sebagai input produksi juga cenderung memiliki
switching cost/barriers yang relatif lebih tinggi dibandingkan produk konsumsi
karena berhubungan dengan resiko dan ketidakpastian yang harus dihadapi (Blut,
Evanschitzky, Backhaus, Rudd, & Marck, 2016). Perbedaan juga didapatkan dari

alat analisis yang digunakan pada penelitian ini.

2.2, Jagung Manis

Jagung manis (Zea saccharata Sturt.) merupakan salah satu jenis kelompok
kultivar dari tanaman jagung. Karakter utama yang membedakan jagung manis
dengan jenis jagung lainnya ialah tingkat kadar gula yang dikandung oleh
endospermnya. Jagung manis memiliki banyak sinonim nama ilmiah, diantaranya:
(1) Z. mays L. convar. saccharata Koern., (2) Z. mays L. var. rugosa Bonaf., dan
(3) Zea saccharata Sturt. (Grubben, 1996).

Sejarah tanaman jagung dapat dilacak hingga lebih dari 5000 tahun sebelum
masehi dengan ditemukannya fosil kelobot di penggalian sejarah Gua Tehuacan
yang diperkirakan berusia 5400 — 7200 tahun sebelum masehi.. Jagung manis
diyakini berasal dari tanaman jagung yang bermutasi pada lokus Su 1 kromosom 4.
Mutasi ini menimbulkan jagung manis memiliki karakteristik kandungan gula yang
lebih tinggi (Zulkarnain, 2013).

Jagung manis adalah tanaman semusim yang memiliki batang kuat. Tanaman
ini merupakan tanaman berumah satu dan memiliki tinggi batang 1-4 m (bergantung

pada jenis kultivar). Akar dari tanaman yang manis merupakan akar serabut yang
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tumbuh menyebar dari simpul bawah batang. Bunga jantan dan betina dari tanaman
jagung manis tumbuh pada tempat terpisah, dimana bunga jantan tumbuh pada
ujung batang dan bunga betina tumbuh pada tongkol jagung manis (Grubben,
1996).

Perkembangbiakan jagung manis dilakukan secara generatif melalui bunga.
Serbuk sari yang ada pada bunga jantan menyebar melalui angin dan gaya gravitasi.
Penyebaran serbuk sari dipengaruhi oleh suhu, pergerakan udara (angin) dan
kultivar. Penyebaran tersebut berlangsung dalam waktu 3-10 hari dan dimulai
sebelum bunga betina mncul. Penyerbukan dapat terjadi pada rentang suhu yang
luas, dengan suhu optimum pada 30 °C. Proses penyerbukan ini akan menghasilkan
biji yang dapat ditemukan pada tongkol (buah) jagung (Rubatzky & Yamaguchi,
1998).

Tanaman jagung manis memiliki buah matang berbiji tunggal yang disebut
karyopsis. Buah ini berbentuk baji dengan permukaan atas cembung atau cekung
dan dasar runcing. Buah terdiri dari endosperma yang mengelilingi embrio. Lapisan
endosperma mencakup sekitar 85% bobot biji dan merupakan sumber makanan
bagi embrio selama perkecambahan. Biji tanaman jagung manis biasanya berwarna
putih atau kuning, dengan kultivar tertentu memilki campuran keduanya pada
tongkol yang sama. Pada satu tongkol jagung manis biasanya terdapat 30-1000 biji
(karyopsis) (Grubben, 1996).

Biji jagung manis memiliki endosperma yang menyimpan gula dalam bentuk
utama sukrosa, serta sedikit glukosa, fruktosa dan maltosa, yang lebih banyak
dibandingkan patinya. Jagung manis cenderung menimbun gula (15%),
berdasarkan bobot kering, dan polisakarida larut air (fitoglikogen, 35%) dalam
jaringan endospermanya akibat hadirnya gen resesif su 1. Kehadiran gen resesif su
1 ini juga memperlambat perubahan gula menjadi pati. Biji yang mengandung lebih
sedikit pati menjadikan biji jagung manis keriput, sedikit tembus pandang dan
memiliki rasa lebih manis dibandingkan jenis jagung lainnya. Panen pada tanaman
jagung dilakukan pada 18-24 hari setelah penyerbukan ditandai dengan telah
mengeringnya rambut luar jagung (bunga betina) (Rubatzky & Yamaguchi, 1998).
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2.3. Perilaku Konsumen

Pemahaman akan konsumen dan perilaku konsumen itu sendiri merupakan
hal yang penting bagi suatu perusahaan. Pemenangan pasar oleh suatu produk
seringkali dikaitkan dengan pemahaman perilaku konsumen seabagai salah satu
kunci keberhasilannya (Kurniawati, 2014). Konsumen merupakan individu atau
kelompok yang berusaha mendapatkan barang ataupun jasa untuk memenuhi
kebutuhan pribadi atau kelompoknya (Kotler, 2000). Konsumen dalam melakukan
kegiatan konsumsinya dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis. Faktor psikologi
akan mempengaruhi bagaimana seorang individu membuat keputusan untuk
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dalam proses mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi serta menghabiskan produk atau jasa, yang dapat
diartikan sebagai perilaku konsumen. (Schiffman & Kanuk, 2008). Model dari

perilaku konsumen menurut Kotler dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Rangsangan Rangsangan Ciri-ciri Proses Keputusan Keputusan
Pemasaran Lain Pembeli Pembelian Pembeli
Produk Ekonomi Budaya Pemahaman masalah Pemilihan produk
Harga Teknologi Sosial Pencarian informasi Pemilihan merek
Saluran Politik Pribadi Pemilihan alternatif Pemilihan saluran

pemasaran Budaya —»| Psikologi Keputusan pembelian | Jf  poembelian

Perilaku pasca
pembelian

Penentuan waktu
pembelian
Jumlah pembelian

Promosi

Sumber: Kotler (2008)
Gambar 1. Model Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen mencakup spektrum kegiatan konsumsi yang luas,
dimulai dari kegiatan mengkonsumsi itu sendiri hingga pertimbangan keputusan
sebelum dan sesudah tindakan konsumsi tersebut (Engel, Blackwel, & Miniard,
1994). Perilaku konsumen tidak dapat lepas dari karakteristik konsumen itu sendiri.
Karakteristik konsumen akan membentuk perilaku konsumen dalam
mengkonsumsi produk atau jasa yang ia butuhkan. Beberapa karakteristik
konsumen yang dapat membantu untuk memahami perilaku konsumen diantaranya
usia, agama, suku bangsa, pendapatan, jenis kelamin, pekerjaan, lokasi geografi,

jenis rumah tangga dan kelas sosial (Kurniawati, 2014).
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Karakteristik konsumen juga dapat dipahami sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen. Menurut Kotler (2008), setidaknya terdapat 4
faktor yang dapt berpengaruh pada perilaku konsumen, diantaranya:

1. Faktor kebudayaan, merupakan faktor dengan pengaruh yang luas dan
mendalam terhadap perilaku konsumen. Faktor ini terdiri dari budaya, sub-
budaya dan kelas sosial.

2. Faktor sosial, merupakan faktor yang didapat dari lingkungan pergaulan
konsumen. Di dalam faktor ini termasuk kelompok acuan, keluarga dan juga
status sosial.

3. Faktor pribadi, merupakan faktor yang berasal dari diri konsumen sendiri.
Faktor ini mencakup usia dan tahapan siklus hidup, pekerjaan, lingkungan
ekonomi, gaya hidup, kepribadian serta konsep diri.

4. Faktor psikologis, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen dimana di dalamnya tercakup motivasi, persepsi, pembelajaran serta
keyakinan dan pendirian.

Faktor-faktor tersebut merupakan hal yang harus dapat dipahami oleh perusahaan

dalam mempelajari perilaku konsumennya, guna menciptakan pendekatan

pemasaran yang tepat (Koba, 2010)

2.3.1. Sikap Konsumen

Sikap merupakan faktor yang sangat mempengaruhi proses pengambilan
keputusan konsumen. Konsep sikap sangat berkaitan dengan konsep kepercayaan
(belief) dan perilaku (behavior), dimana sikap merupakan ungkapan perasaan
konsumen terhadap suatu objek yang juga menggambarkan kepercayaan konsumen
terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek (produk) tersebut (Kurniawati,
2014). Sikap juga dapat didefinisikan sebagai kesuluruhan evaluasi yang
memungkinkan orang merespon dengan cara menguntungkan atau tidak
menguntungkan secara konsisten berkenaan dengan objek atau alternatif yang
diberikan (Engel, Blackwel, & Miniard, 1994).

Menurut Sumarwan (2011), terdapat tiga unsur dari sikap konsumen yakni,
kognitif (pengetahuan), afektif (emosi) dan konatif (tindakan). Unsur kognitif
berkenaan dengan hal-hal yang diketahui oleh individu secara langsung atau tidak

langsung terkait suatu produk yang didasarkan pada pengalaman, pengamatan dan
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informasi yang diperoleh. Unsur afektif merupakan perasaan atau emosi individu
terkait suatu produk yang diwujudkan dalam bentuk rasa suka atau tidak suka.
Sedangkan komponen konatif merupakan kecenderungan keinginan konsumen
untuk melakukan tindakan terkait pengetahuan dan perasaannya terhadap suatu

produk.

2.3.2. Keterlibatan Konsumen (Consumer Involvement)

Konsumen dalam berperilaku memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
Terdapat 5 cara penting di mana seorang individu memiliki perbedaan sebagai
konsumen, antara lain ialah (1) sumber daya konsumen; (2) motivasi dan
keterlibatan; (3) pengetahuan; (4) sikap; dan (5) kepribadian, gaya hidup dan
demografi (Engel, Blackwel, & Miniard, 1994). Kelima faktor tersebut merupakan
faktor internal dalam diri konsumen yang dapat menggerakkan dan mempengaruhi
perilaku konsumen terkait.

Salah satu dari perbedaan individu tersebut ialah keterlibatan. Keterlibatan
(Involvement) pertama kali diperkenalkan oleh Krugman pada tahun 1965 melalui
jurnalnya yang berjudul “The Impact of Television Advertising: Learning Without
Involvement”. Keterlibatan sendiri merupakan tingkat kepentingan pribadi yang
dirasakan terhadap suatu produk yang dibangkitkan oleh stimuli dalam situasi
tertentu (Engel, Blackwel, & Miniard, 1994). Keterlibatan dibentuk oleh konsumen
dengan tujuan meminimalkan resiko dan memperbesar manfaat pada produk yang
akan ia konsumsi (Setiadi, 2003).

Keterlibatan memiliki beberapa anteseden yang menentukan tinggi rendahnya
keterlibatan konsumen. Anteseden tersebut ialah:

1. Faktor Pribadi

Faktor pribadi dapat berupa dorongan serta pengaktifan kebutuhan dari dalam
diri konsumen. Faktor pribadi dapat terdiri dari konsep nilai dasar, tujuan,
kebutuhan, kepribadian dan keahlian.

2. Faktor Produk

Faktor produk dapat berupa stimuli yang diberikan produk kepada konsumen

sehingga konsumen akan berperilaku berdasarkan pertimbangan antisipasi resiko

yang akan ia terima dalam pertukaran. Faktor produk dapat berupa nilai
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instrumental, perbedaan alternative, resiko yang dihindari (fisik, pskikologis,
kinerja dan finansial) serta manfaat hedonik.
3. Faktor Situasi

Faktor situasi merupakan faktor operasional yang bersifat temporer. Faktor

situasi lebih banyak diperankan oleh tekanan lingkungan fisik ataupun sosial.
(Engel, Blackwel, & Miniard, 1994; Setiadi, 2003)

Berdasarkan ketiga anteseden keterlibatan tersebut, akan terbentuk relevansi
antara faktor terkait yang menentukan tinggi besarnya keterlibatan seorang
konsumen terhadap suatu produk atau merk. Setidaknya terdapat dua jenis
hubungan di antara anteseden-anteseden Kketerlibatan, yakni relevansi pribadi
intrinsik dan relevansi pribadi situasional. Besar kecilnya anteseden kemudian juga
dapat mempengaruhi posisi produk dalam pasar melalui brand loyalty dan brand
equity.

2.3.3. Persepsi Konsumen

Persepsi  konsumen dapat diartikan sebagai proses  memilih,
mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimuli menjadi suatu yang bermakna
yang dilakukan oleh konsumen terhadap suatu produk atau jasa (Suryani, 2012).
Persepsi sendiri dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: (1) persepsi kualitas dan, (2)
persepsi nilai.

Persepsi kualitas (perceived quality) adalah proses penilaian yang dilakukan
secara langsung atau tidak langsung oleh konsumen terhadap kualitas produk atau
jasa yang akan atau pernah dikonsumsi (Suryani, 2012). Konsep persepsi kualitas
memiliki tiga prinsip, yaitu:

1. Kualitas bersumber pada aspek produk dan non-produk atau seluruh kebutuhan
non-harga yang dicari konsumen untuk memuaskan kebutuhannya.

2. Keputusan konsumen untuk membeli suatu barang cenderung dipengaruhi oleh
persepsi konsumen itu sendiri, bukan oleh realitasnya.

3. Kualitas sebagai persepsi diukur relatif terhadap produk pesaing. Sehingga
persepsi berkualitas atau tidaknya suatu produk merupakan hasil perbandingan
dengan produk pesaingnya.
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Kecenderungan untuk mengatakan bahwa suatu produk berkualitas baik dapat
dilihat dari bagaimana atribut dari produk tersebut melampaui harapan konsumen
terkait (Purba & Dirgantara, 2012).

Berbeda dengan persepsi kualitas, persepsi nilai (perceived value) merupakan
hasil atau manfaat yang diterima oleh konsumen dalam kaitannya dengan total
biaya yang dikeluarkan saat pembelian (Woodruff, 1997). Persepsi nilai merupakan
penilaian yang sangat pribadi dan subjektif, yang berbeda dari satu konsumen
dengan konsumen lainnya (Xu, 2009). Penilaian persepsi dapat dikaitkan dengan
trade-off konsumen saat memutuskan untuk mengkonsumsi suatu produk. Trade-
off tersebut dapat dilihat pada aspek evaluasi konsumen terhadap atribut produk,
performa atribut, dan bagaimana penggunaan suatu produk dapat memfasilitasi
tujuan dari konsumen membutuhkan produk tersebut (Woodruff, 1997).

Monroe (1990), menjelaskan terdapat dua konsep penting yang ditetapkan
berdasarkan persepsi nilai. Konsep pertama yaitu dimana persepsi nilai merupakan
hasil dari persepsi pra-pembelian (harapan), evaluasi selama transaksi, dan
penilaian pasca-pembelian (setelah penggunaan; harapan versus yang diterima).
Konsep kedua yakni persepsi nilai melibatkan perbedaan antara manfaat yang
diterima dengan pengorbanan yang telah diberikan untuk mendapatkan suatu
produk. Persepsi konsumen yang baik akan berpengaruh kepada kepuasan

konsumen dan perilaku terhadap produk selanjutnya.

2.3.4. Kepuasan Konsumen dan Loyalitas Konsumen

Kepuasan konsumen dapat didefinisikan sebagai evaluasi menyeluruh
berdasarkan pengalaman pembelian dan konsumsi yang dilakukan oleh konsumen
terhadap suatu produk dalam waktu tertentu (Anderson, Fornell, & Lehmann,
1994). Sedangkan menurut Engel, Blackwel, & Miniard (1994) dan Vera & Trujillo
(2017), kepuasan konsumen dapat dijelaskan sebagai evaluasi apakah suatu produk
yang dikonsumsi melebihi atau tidak melebihi tingkat harapan konsumen tersebut.

Kepuasan konsumen merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor dalam
perilaku konsumen. Faktor-faktor yang saling berinteraksi tersebut merupakan
determinan dari kepuasan konsumen yang terdiri dari, persepsi kualitas (perceived
quality), persepsi nilai (perceived value) serta harapan konsumen (Fornell, Johnson,
Anderson, Cha, & Bryant, 1996; EKI6f & Westlund, 2002). Dengan berinteraksinya
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tingkat harapan dengan persepsi, yang merupakan perasaan evaluatif konsumen,

maka berbagai tingkatan kepuasan dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Jika, tingkat kinerja < tingkat harapan, maka konsumen tidak puas,

2. Jika, tingkat kinerja = tingkat harapan, maka konsumen akan puas, dan

3. Jika, tingkat kinerja > tingkat harapan, maka konsumen akan sangat puas.
(Kotler, 2000)

Kepuasan konsumen akan mendorong peningkatan tingkat loyalitas konsumen

yang ditunjukkan oleh niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang terhadap

suatu produk atau melakukan pembelian jasa pada penyedia layanan yang sama dari

yang telah dikonsumsinya (Diaz, 2017).

Loyalitas konsumen merupakan kondisi saat konsumen telah berkomitmen
untuk melakukan pembelian ulang atau berlangganan terhadap suatu produk atau
jasa di masa yang akan datang (Marakanon & Panjakajornsak, 2017), maupun di
masa sekarang (Tuu dalam Marakanon & Panjakajornsak, 2017). Loyalitas juga
dapat digambarkan sebagai perasaan terikat atau afeksi kepada perusahaan,
individu, produk atau jasa (Hellier, 2003; Xu & Du, 2018). Loyalitas sangat penting
untuk diamati bagi produsen karena dapat meningkatkan peluang pembelian ulang,
peningkatan profit dan juga penguatan posisi dalam persaingan pasar (Picon-
Berjoyo, Ruiz-Moreno, & Castro, 2016). Loyalitas dapat muncul dalam bentuk niat
pembelian ulang, insensitivitas harga, komunikasi dari mulut-ke-mulut (word-of-
mouth) hingga perilaku keluhan (Jgrgensen, Mathisen, & Pedersen, 2016;
Pedeliento, Andreini, Bergamaschi, & Salo, 2016)

Tingkat loyalitas dapat berhubungan secara linear maupun non-linear dengan
tingkat kepuasan yang konsumen rasakan (Aktepe, Ersdz, & Toklu, 2015;
Baumann, Hoadley, Hamin, & Nugraha, 2017). Hal tersebut dapat disebabkan oleh
hubungan diantara determinan dari loyalitas itu sendiri, yakni persepsi kualitas,
persepsi nilai dan tingkat kepuasan (Xu & Du, 2018). Secara umum terdapat 2
kategori loyalitas konsumen, yakni affective loyalty dan behavioral loyalty.
Affective loyalty ialah bentuk loyalitas konsumen yang ditunjukkan dalam bentuk
tindakan pembelian hingga menyebarkan informasi mengenai produk/jasa terkait
kepada lingkungannya, sedangkan behavioral loyalty ialah bentuk loyalitas yang

hanya ditunjukkan oleh tindakan pembelian ulang (Picon-Berjoyo, Ruiz-Moreno,
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& Castro, 2016). Loyalitas yang terakhir seringkali dianggap tidak nyata, karena

konsumen dapat saya bersikap loyal atas dasar ketiadaan pilihan maupun switching

cost/barrier yang tinggi (Picén-Berjoyo, Ruiz-Moreno, & Castro, 2016), terutama

terkait resiko (Baumann, Hoadley, Hamin, & Nugraha, 2017) dan motif normatif

dari transaksi pada konsumen barang produksi (Pedeliento, Andreini, Bergamaschi,

& Salo, 2016). Menurut Assael dalam Setiadi (2003), terdapat empat hal yang

menunjukkan kecenderungan konsumen yang loyal, di antaranya:

1. Konsumen yang loyal terhadap merek cenderung lebih percaya diri terhadap
pilihannya.

2. Konsumen yang loyal cenderung merasa tingkat resiko yang lebih tinggi dalam
pembeliannya.

3. Konsumen yang loyal terhadap merek juga lebih mungkin loyal terhadap toko.

4. Kelompok konsumen minoritas cenderung untuk lebih loyal terhadap merek.

2.4. Atribut Produk

Analisis dari kompetisi antar produk di dalam suatu pasar dapat dilakukan
dengan memahami alasan konsumen memilih suatu produk berdasarkan atribut
yang tersemat pada produk terkait (Gwin & Gwin, 2003). Hal ini dikarenakan
konsumen memiliki preferensi tersendiri mengenai atribut suatu produk, yang
dimana produk sendiri merupakan serangkaian ataupun gabungan dari berbagai
atribut (Lancaster dalam Gwin & Gwin, 2003). Penilaian konsumen terhadap
atribut produk hadir karena penilaian tersebut digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara sebuah produk dengan manfaat yang konsumen harapkan saat
melakukan pembelian produk, dan juga saat memperbandingkan suatu merek
produk dengan merek lainnya (Akpoyomare, Adeosun, & Ganiyu, 2012).

Atribut produk dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni konkrit dan abstrak.
Atribut konkrit (nyata), atau atribut fisik, adalah atribut yang paling objektif,
berwujud dan dapat dinilai berdasarkan kriteria seperti warna atau bentuk.
Sedangkan atribut abstrak (tidak nyata) ialah atribut yang tidak berwujud dan
bernilai sangat subjektif sehingga sangat sulit untuk diukur, seperti desain (Aaker,
Batra, & Myers, 1992).

Menurut Kotler & Armstrong (2008), beberapa atribut yang menyertai suatu
produk antara lain merek, pengemasan (packing) dan kualitas produk (kemampuas
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produk dalam melaksanakan fungsinya). Kualitas produk dapat dijelaskan dalam

beberapa dimensi kualitas menurut Gasperz (2005), yaitu:

1. Kinerja (performance), yaitu karakteristik operasi utama dari produk

2. Keistimewaan tambahan (feature), yaitu karakteristik pelengkap dari produk

3. Kehandalan (reliability), yaitu kecilnya kemungkinan dari produk mengalami
kegagalan operasional

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification), yaitu sejauh
mana karakteristik desain dan operasi telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan sebelumnya

5. Daya tahan (durability), yaitu ketahanan produk dalam jangka waktu tertentu
apabila digunakan secara terus-menerus

6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan dan penanganan
keluhan

7. Estetika, yaitu daya Tarik produk terhadap panca indera.

Atribut-atribut tersebut lebih lanjut dapat digunakan oleh pemasar sebagai dasar

untuk pengembangan produk baru (Akpoyomare, Adeosun, & Ganiyu, 2012),

termasuk juga diferensiasi produk (Belch & Belch, 1995).

2.5. Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan salah satu pendekatan pemodelan untuk
mempelajari konstruksi hipotetik (faktor laten) pada variabel ataupun indikator
yang diamati, ataupun juga untuk mengidentifikasi kelompok dari variabel atau
indikator tersebut (Raykov & Marcoulides dalam Jomnonkwao & Ratanavaraha,
2016). Analisis faktor juga merupakan salah satu teknik dalam reduksi data
(variabel), menjadi kelompok-kelompok tertentu berdasarkan korelasi di antaranya
(Morrison, 1976). Secara umum terdapat dua jenis analisis faktor yakni exploratory
factor analysis (EFA) dan confirmatory factor analysis (CFA) atau yang juga
dikenal sebagai explanatory factor analysis. EFA merupakan jenis analisis faktor
yang digunakan untuk mendeterminasi jumlah common factor yang dibutuhkan
untuk menjelaskan korelasi di antara variabel teramati, atau dengan kata lain,
peneliti belum secara jelas mengetahui faktor apa saja yang akan terbentuk dari
variabel-variabel yang teramati (Sharma, 1996; Jomnonkwao & Ratanavaraha,
2016). Konsep dari faktor laten dikemukakan pertama kali oleh Galton pada tahun
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1888 sedangkan model matematis dari konsep tersebut dinyatakan oleh Spearman
pada tahun 1904 dalam pengamatan mengenai konstruk intelegensi murid pada
beberapa mata pelajaran (Morrison, 1976; Sharma, 1996). Secara umum model
hubungan antara konstruk hipotetik dan variabelnya dapat dilihat pada Gambar 2
berikut.

Y1 Y2 Y3
Tel TeZ Te3
Sumber: Gudono (2012)

Gambar 2. Hubungan antara Konstruk Hipotetik dengan Variabel

Dalam model faktor, hubungan antara variabel terukur (Y;i) dengan
faktor/konstruk (F) ditunjukkan oleh nilai bi. Nilai bi disebut dengan loading yang
menunjukkan besar hubungan dan pengaruh F terhadap fluktuasi nilai Y;. Di dalam
model faktor juga ditemukan adanya pengaruh dari hal lain yang tidak teramati (E;)
yang juga dapat mempengaruhi fluktuasi nilai Y; sebesar nilai ei. Sehingga melalui
model tersebut peneliti dapat mengidentifikasi konstruk yang tidak bisa diukur
secara langsung (F) melalui variabel-variabel yang teramati (Y;) (Gudono, 2012).

Terdapat dua asumsi yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis faktor,
yakni:

1. Error term (ei) memiliki sifat independent satu dengan yang lainnya, E(ej) =0
dan Var(ej) = 6°.

2. Faktor-faktor yang tidak dapat diamati secara langsung (F) memiliki sifat
independent satu dengan yang launnya dan juga independent terhadap error
terms, E(Fi) = 0 dan Var(F;) = 1.

(Gudono, 2012)



23

Model umum dari analisis faktor ialah sebagai berikut:
Xi = Ai1&1 + A + o+ Aim&m + €

dimana:

x; = Variabel teramati ke-i

A = Koefisien regresi parsial yang dibakukan untuk variabel |1 pada common
factor ke-m

&, = Common factor ke-m

€; = Varians unik/error dari variabel ke-i

m = Jumlah common factor

(Morrison, 1976)
Terdapat dua jenis metode dalam analisis EFA, yakni metode principal
component factoring (PCF) dan principal axis factoring (PAF) (Sharma, 1996).
Perbedaan dari kedua metode tersebut ialah dimana pada metode PCF, nilai
estimasi komunalitas awal dianggap senilai 1, sedangkan pada metode PAF nilai
estimasi komunalitas awal didapatkan melalui perhitungan ulang nilai komunalitas
tersebut berdasarkan nilai structure loadingnya (Sharma, 1996). Sistem
perhitungan pada metode PCF tersebut akan menghasilkan hasil analisis yang
serupa dengan principal component analysis (PCA). Namun secara umum
perbedaan hasil antara metode PCF dan PAF tidaklah siginifikan, sehingga
pemilihan metode sangat terbuka dan tergantung pada kondisi penelitian. (Sharma,
1996).



I11. KERANGKA TEORITIS

3.1. Kerangka Pemikiran

Upaya intensifikasi pertanian terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
produk pertanian di masyarakat. Salah satu upaya intensifikasi yang dilakukan ialah
dengan meningkatkan kesadaran petani untuk menggunakan benih hibrida.
Komoditas jagung manis sebagai komoditas yang telah mengalami peningkatan
signifikan sebagai bahan pangan juga turut diusahakan peningkatan produksinya
melalui penggunaan benih hibrida yang baik. Hal ini menjadikan pasar benih
jagung manis hibrida sebagai pasar dengan potensi yang sangat besar.

Potensi yang besar turut mengundang berbagai produsen benih untuk
memproduksi benih jagung manis hibrida. Hal ini memicu munculnya banyak
produk benih jagung manis hibrida di pasaran, sehingga setiap produsen berusaha
untuk menawarkan keunggulan produk-produknya agar dapat bersaing dan menjadi
pemimpin pasar. Atribut-atribut produk benih yang diproduksi cenderung
memperhatikan karakteristik konsumen sebagai target pasar yang dilakukan untuk
menyesuaikan produk dengan permintaan dan kondisi pasar guna memenangkan
pasar. Dalam penelitian ini disertakan sebanyak 24 atribut (dipaparkan pada 3.4)
untuk mendeskripsikan produk benih jagung manis hibrida secara jelas. Atribut-
atribut tersebut didapatkan dari penjabaran 7 dimensi kualitas atribut (Gasperz,
2005) yang melekat pada produk benih jagung manis hibrida.

Penciptaan benih jagung manis hibrida bersama atribut yang sesuai dengan
permintaan pasar belum dapat memastikan produk dapat memenangi pasar. Petani
sebagai konsumen tentu memiliki harapan yang harus dipenuhi terkait hal-hal yang
akan didapatkannya setelah menggunakan produk benih tersebut. Persepsi petani
terhadap kualitas dan nilai dari produk perlu menjadi perhatian dari produsen benih
jagung manis hibrida. Produk benih akan disukai oleh pasar apabila tingkat kinerja
melebihi tingkat harapan (kepentingan) petani dari atribut produk benih itu sendiri.

Pendugaan mengenai tingkat kesesuaian kepentingan dan kinerja atribut benih
jagung manis hibrida didapatkan berdasarkan penelitian terdahulu, dimana pada
produk dengan tingkat penguasaan pasar tinggi, tingkat kinerja atribut cenderung
melebihi tingkat kepentingannya. Pendugaan ini dapat dibuktikan melalui analisis

Importance Performance Analysis (IPA). Hal ini akan berpengaruh pada hipotesis
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tingkat kepuasan petani dimana tingkat kepuasan petani terhadap penggunaan benih
jagung manis hibrida diduga berada pada posisi puas. Berdasarkan penelitian
terdahulu, pendugaan tingkat kepuasan cenderung berhubungan dengan hasil
analisis IPA, dimana kondisi puasnya petani dapat dilihat dari tingkat Kinerja
seluruh atribut yang melebihi tingkat kepentingannya. Tingkat kepuasan konsumen
dapat dilihat melalui analisis Customer Satisfaction Index (CSI).

Karakteristik petani sebagai konsumen berbeda dengan karakteristik
konsumen pada umumnya. Benih jagung manis hibrida dalam hal ini dikonsumsi
oleh petani sebagai barang input produksi. Hal tersebut mengartikan bahwa harapan
petani untuk mendapatkan benih dengan kinerja baik bukan hanya
mempertimbangkan kepuasan diri, namun juga mempertimbangkan trade-off pada
usahatani yang dijalankannya. Pertimbangan yang dilakukan petani, sebagai
konsumen, akan membentuk sikap dan persepsi yang berbeda. Selain itu petani,
terutama di negara berkembang, selalu dihadapkan pada berbagai keterbatasan
dalam menjalankan usahataninya, seperti keterbatasan modal finansial,
keterbatasan modal aset, maupun sumber daya manusianya.

Berbagai hal di atas dapat dirangkum menjadi 12 variabel faktor (mengacu
pada konsep anteseden keterlibatan konsumen) yang dapat mempengaruhi perilaku
petani sebagai konsumen terhadap produk benih jagung manis hibrida.
Pembentukan faktor yang menumbuhkan loyalitas petani dapat dilakukan melalui
analisis faktor dengan menggunakan metode Principal Component Factoring
(PCF). Berdasarkan studi literatur akan dapat dilakukan pendugaan terhadap faktor-
faktor yang akan tebentuk serta loading factor setiap variabelnya. Pendugaan
berdasarkan studi literatur juga dapat disesuaikan dengan kondisi pasar dan
konsumen dari benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri. Kondisi pasar dan
konsumen sebelumnya telah diobservasi pada kegiatan survey pendahuluan. Hasil
dari integrasi ini akan memberikan penerangan untuk membentuk strategi
pemasaran yang tepat untuk memasuki pasar yang memiliki karakteristik serupa,
terutama bagi produsen benih yang baru akan memasuki pasar. Secara skematis

kerangka berpikir penelitian dapat disajikan pada Gambar 3.
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3.2. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan sebagai jawaban sementara untuk menjawab

pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Mayoritas atribut produk benih jagung manis hibrida memiliki tingkat kinerja
yang telah sesuai dengan tingkat kepentingannya karena posisi produk sebagai
pemimpin pasar dan memiliki penguasaan pasar yang sangat besar.

Petani jagung manis di Desa Kemiri puas dalam penggunaan produk benih
jagung manis hibrida berdasarkan tingkat kesesuaian dengan rata-rata tingkat
kinerja atribut lebih tinggi atau sama dengan tingkat kepentingannya.

Faktor karakteristik individu, lingkungan usahatani dan Kinerja produk
merupakan faktor-faktor yang dapat menumbuhkan loyalitas petani terhadap
produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri.

Tingkat kepuasan petani memiliki peran yang tidak lebih kuat dibandingkan
dengan variabel situasional (switching barrier) dalam menumbuhkan loyalitas

petani terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri.

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Beberapa definisi operasional dan pengukuran variabel yang digunakan dalam

penelitian ini di antaranya:

1.

Kepuasan petani ialah perasaan petani setelah menggunakan produk benih
jagung manis hibrida didasarkan pada harapan terhadap kinerja produk.
Loyalitas petani ialah sikap positif petani terhadap produk benih jagung manis
hibrida yang membuat petani memiliki keinginan untuk melakukan pembelian
ulang pada merek tersebut.

Jumlah biji ialah banyaknya jumlah biji benih yang terdapat pada setiap satu
kemasan benih jagung manis berukuran 250 gram yang dijual.

Bentuk tanaman ialah kualitas bentuk atau wujud tanaman jagung manis pada
umur dewasa.

Kuantitas hasil produksi ialah kuantitas atau jumlah banyaknya hasil produksi
jagung manis pada saat panen dalam satuan ton/Ha.

Ketahanan tanaman terhadap hama ialah kemampuan tanaman jagung manis
untuk tetap tumbuh dan berproduksi meskipun diserang oleh hama (lalat bibit,
ulat bumi dan penggerek batang).
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Ketahanan tanaman terhadap penyakit ialah kemampuan tanaman jagung manis
untuk tetap tumbuh dan berproduksi meskipun diserang oleh penyakit tanaman
(hawar daun, bulai, layu).

Ketahanan simpan ialah ukuran lama waktu simpan dilihat dari perubahan
warna dan kesegaran klobot dari hijau hingga menjadi kuning dan kering dalam
satuan hari.

Umur panen ialah kisaran panjang daur hidup tanaman jagung manis sejak
benih mulai ditanam hingga dapat dipanen dalam satuan hari.

Daya tumbuh ialah kisaran tingkat kesuksesan jumlah benih jagung manis untuk
berhasil tumbuh di lahan petani dalam persen.

Ukuran/Bobot tongkol ialah kesesuaian berat tongkol jagung manis dalam
ukuran tongkol/kilogram.

Jumlah tongkol ialah produksi yang dihasilkan oleh satu tanaman jagung
dengan menghitung tongkol dalam satuan buah.

Panjang tongkol ialah panjang tongkol yang dihasilkan dari benih jagung manis
dengan satuan centimeter.

Ujung tongkol penuh (muput) ialah kondisi saat bulir/biji jagung penuh atau
menutupi keseluruhan tongkol jagung tanpa menyisakan bonggol putih pada
bagian ujung tongkol dalam satuan centimeter.

Tebal klobot ialah banyaknya lembaran klobot/kulit pembungkus jagung yang
berfungsi sebagai tanda kesegaran tongkol jagung.

Warna biji ialah warna dari biji jagung manis saat panen yang menjadi penanda
bahwa jagung tersebut dalam kondisi normal dan sehat, serta menarik bagi
konsumen.

Kemanisan/Kadar gula ialah tingkat kandungan gula yang terdapat pada bulir
jagung manis jika dikonsumsi.

Tebal daging buah (rendemen biji serut) ialah ukuran ketebalan relatif daging
buah setiap biji/bulir jagung manis yang berpengaruh pada banyaknya hasil
serutan biji jagung manis.

Tampilan kemasan ialah corak dan warna pada pembungkus produk benih
jagung manis yang berfungsi sebagai pemberi identitas produk dan sekaligus

sebagai pembeda dengan produk lain.
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Berat kemasan ialah ukuran berat bersih setiap satu kemasan benih jagung
manis yang dijual kepada konsumen yang dihitung dalam satuan gram.

Nama merek dagang ialah nama merek benih jagung manis yang digunakan
perusahaan produsen agar produk benih jagung manisnya dapat dikenal dan
diingat oleh konsumen.

Harga ialah nilai nominal uang (Rp) yang dibayarkan konsumen untuk
memperoleh produk benih jagung manis yang dijual di toko pertanian.

Nama produsen ialah nama perusahaan yang memproduksi benih jagung manis
suatu merek tertentu.

Masa kadaluarsa ialah rentang waktu yang diberlakukan hingga produk benih
jagung manis tidak layak lagi untuk dipergunakan.

Garansi penggantian produk (retur produk) ialah penggantian produk yang baru
oleh perusahaan jika terdapat kecacatan pada produk benih jagung manis
hibrida yang dibeli konsumen jika kerusakan diakibatkan oleh kelalaian pihak
perusahaan.

Ketersediaan (stock) di toko ialah ada tidaknya benih yang tersedia dan siap jual
di toko pertanian.

Usia ialah ukuran rentang waktu hidup petani dari lahir hingga tahun
dilakukannya wawancara yang diukur dalam satuan tahun.

Jenis kelamin ialah pengelompokkan petani kepada kelompok yang berbeda
berdasarkan perbedaan sifat dan fungsi biologis alat reproduksi yang dapat
berhubungan dengan peran dalam menjalankan kehidupan.

Pendidikan ialah pengelompokkan petani berdasarkan tingkat pendidikan
formal terakhir yang didapatkan.

Luas lahan ialah ukuran panjang x lebar dari lahan yang digunakan petani untuk
menjalankan usahatani jagung manis dalam satuan hektar.

Status kepemilikan lahan ialah pengelompokkan lahan garapan petani
berdasarkan status kepemilikannya.

Pengalaman usahatani ialah ukuran rentang waktu yang dimulai dari tahun
pertama petani menjalankan usahatani jagung manis hingga tahun dilakukannya

wawancara dalam satuan tahun.
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Kebutuhan benih ialah ukuran jumlah benih jagung manis hibrida yang
digunakan oleh petani pada usahataninya dalam setiap musim tanam yang
diukur dalam satuan kemasan (pcs) 250 gram.

Jumlah produksi ialah ukuran total produksi usahatani jagung manis petani pada
saat panen yang diukur dalam satuan ton.

Penerimaan ialah ukuran total penerimaan yang didapatkan petani dari
penjualan hasil panen usahatani jagung manis yang dihitung dalam rupiah.
Tingkat kepuasan ialah ukuran yang menunjukkan besaran kepuasan petani
secara individu setelah menggunakan benih jagung manis hibrida secara
kuantitatif yang dihitung dengan menggunakan rumus Customer Satisfaction
Index (CSI). Data dari variabel ini dapat dilihat pada Lampiran 9.

Resiko produksi ialah ada/tidaknya kecenderungan petani untuk berusaha
menghindari resiko kegagalan produksi dengan menghindari mengganti produk
benih jagung manis hibrida yang digunakan.

Hubungan kemitraan antara petani dan pengepul ialah ada/tidak adanya pola
kemitraan berbentuk bantuan penyediaan benih jagung manis hibrida di antara
petani dengan pengepul dan jaminan ketersediaan pasar bagi hasil panen petani
mitra.

Terkait dengan indikator pengukuran variabel yang digunakan pada

Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan untuk pengukuran variabel yang digunakan

pada analisis faktor, dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. ot Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja

1. Jumlah biji Petani tidak mementingkan atribut jumlah biji karena 1 Jika dalam satu kemasan terdapat 1.000-1200 biji
tidak berpengaruh pada keuntungan usahataninya 2 Jika dalam satu kemasan terdapat 1.201-1400 biji
Petani kurang mementingkan atribut jumlah biji karena 3  Jika dalam satu kemasan terdapat 1.401-1600 biji
kurang berpengaruh pada keuntungan usahataninya 4 Jika dalam satu kemasan terdapat 1.601-1800 biji
Petani cukup mementingkan atribut jumlah biji karena 5 Jika dalam satu kemasan terdapat >1.800 biji
sedikit berpengaruh pada keuntungan usahataninya
Petani mementingkan  atribut jumlah biji karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya
Petani sangat mementingkan atribut jumlah biji karena
sangat berpengaruh pada keuntungan usahataninya

2. Bentuk tanaman Petani tidak mementingkan atribut bentuk tanaman 1  Berbatang tidak kekar dan berdaun jarang, tinggi <
karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki gangguan 1,5 meter
(angin) 2 Berbatang tidak kekar dan berdaun jarang, tinggi 1,5-
Petani kurang mementingkan atribut bentuk tanaman 1,7 meter
karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki banyak 3 Berbatang kekar dan berdaun jarang, tinggi 1,5-1,7
gangguan (angin) meter
Petani cukup mementingkan atribut bentuk tanaman 4 Berbatang kekar dan berdaun lebat Tinggi 1,5-1,7
karena kondisi lingkungan yang memiliki cukup banyak meter
gangguan (angin) 5 Berbatang kekar dan berdaun lebat Tinggi >1,7 meter

Petani mementingkan atribut bentuk tanaman karena
kondisi lingkungan yang memiliki banyak gangguan
(angin)

Petani sangat mementingkan atribut bentuk tanaman
karena kondisi lingkungan yang memiliki sangat banyak
gangguan (angin)

1€



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. o Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
3. Kuantitas hasil 1 Petani tidak mementingkan atribut hasil produksi karena 1 Hasil produksi mencapai < 10 ton/ha
produksi tidak berpengaruh pada keuntungan usahataninya 2 Hasil produksi mencapai 10 — 12 ton/ha
2 Petani kurang mementingkan atribut hasil produksi 3  Hasil produksi mencapai 13 — 15 ton/ha
karena  kurang berpengaruh  pada  keuntungan 4 Hasil produksi mencapai 16 — 18 ton/ha
usahataninya 5 Hasil produksi mencapai > 18 ton/ha
3 Petani cukup mementingkan atribut hasil produksi karena
sedikit berpengaruh pada keuntungan usahataninya
4 Petani mementingkan atribut hasil produksi karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya
5 Petani sangat mementingkan atribut hasil produksi karena
sangat berpengaruh pada keuntungan usahataninya
4, Ketahanan tanaman 1 Petani tidak mementingkan atribut ketahanan terhadap 1 Tanaman tahan <30% terhadap serangan hama
terhadap hama hama karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki 2 Tanaman tahan 30% - 50% terhadap serangan hama
gangguan (hama) 3 Tanaman tahan 51% - 70% terhadap serangan hama
2 Petani kurang mementingkan atribut ketahanan terhadap 4 Tanaman tahan 71% - 90% terhadap serangan hama
hama karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki 5 Tanaman tahan >90% terhadap serangan hama
banyak gangguan (hama)
3 Petani cukup mementingkan atribut ketahanan terhadap
hama karena kondisi lingkungan yang memiliki cukup
banyak gangguan (hama)
4 Petani mementingkan atribut ketahanan terhadap hama
karena kondisi lingkungan yang memiliki banyak
gangguan (hama)
5 Petani sangat mementingkan atribut ketahanan terhadap

hama karena kondisi lingkungan yang memiliki sangat
banyak gangguan (hama)

ce



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

No.

Atribut

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

Pengukuran Tingkat Kepentingan

Pengukuran Tingkat Kinerja

5.

Ketahanan tanaman
terhadap penyakit

1

Petani tidak mementingkan atribut ketahanan terhadap
penyakit karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki
gangguan (penyakit)

Petani kurang mementingkan atribut ketahanan terhadap
penyakit karena kondisi lingkungan yang tidak memiliki
banyak gangguan (penyakit)

Petani cukup mementingkan atribut ketahanan terhadap
penyakit karena kondisi lingkungan yang memiliki cukup
banyak gangguan (penyakit)

Petani mementingkan atribut ketahanan terhadap penyakit
karena kondisi lingkungan yang memiliki banyak
gangguan (penyakit)

Petani sangat mementingkan atribut ketahanan terhadap
penyakit karena kondisi lingkungan yang memiliki sangat
banyak gangguan (penyakit)

O~ WN PR

Tanaman tahan <30% terhadap serangan penyakit
Tanaman tahan 30% - 50% terhadap serangan penyakit
Tanaman tahan 51% - 70% terhadap serangan penyakit
Tanaman tahan 71% - 90% terhadap serangan penyakit
Tanaman tahan >90% terhadap serangan penyakit

6.

Ketahanan simpan

Petani tidak mementingkan atribut ketahanan simpan
karena proses penjualan dilakukan langsung setelah
panen.

Petani kurang mementingkan atribut ketahanan simpan
karena proses penjualan dilakukan 1 hari setelah panen.
Petani cukup mementingkan atribut ketahanan simpan
karena proses penjualan dilakukan 2 hari setelah panen
Petani mementingkan atribut ketahanan simpan karena
proses penjualan dilakukan 3 hari setelah panen

Petani sangat mementingkan atribut ketahanan simpan
karena proses penjualan dilakukan 4 hari setelah panen

O~ wWwNPE

Klobot bertahan <3 hari setelah panen
Klobot bertahan 3 hari setelah panen
Klobot bertahan 4 hari setelah panen
Klobot bertahan 5 hari setelah panen
Klobot bertahan >5 hari setelah panen

€€



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. & o Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
7. Umur panen Petani tidak mementingkan atribut umur panen karena 1 Umur panen >90 hari
tidak berpengaruh pada keuntungan usahataninya 2 Umur panen 86 - 90 hari
Petani kurang mementingkan atribut umur panen 3  Umur panen 85 - 81 hari
karena kurang berpengaruh pada  keuntungan 4 Umur panen 80 - 75 hari
usahataninya 5 Umur panen <75 Hari
Petani cukup mementingkan atribut umur panen
karena sedikit berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
Petani mementingkan atribut umur panen karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya
Petani sangat mementingkan atribut umur panen
karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
8. Daya tumbuh Petani tidak mementingkan atribut daya tumbuh 1 Daya tumbuh < 70%
karena tidak berpengaruh pada keuntungan 2 Dayatumbuh 71% - 76%
usahataninya 3 Daya tumbuh 75% - 80%
Petani kurang mementingkan atribut daya tumbuh 4 Daya tumbuh 80% - 85%
karena kurang berpengaruh pada keuntungan 5 Daya tumbuh > 85%

usahataninya

Petani cukup mementingkan atribut daya tumbuh
karena sedikit berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

Petani mementingkan atribut daya tumbuh karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya

Petani sangat mementingkan atribut daya tumbuh
karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
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Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. & Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
9. Ukuran/bobot tongkol 1  Petani tidak mementingkan atribut ukuran/bobot 1 Terdapat > 5 tongkol/kg
tongkol karena tidak berpengaruh pada penjualan 2 Terdapat 5 tonglol/kg
2 Petani kurang mementingkan atribut ukuran/bobot 3 Terdapat 4 tongkol/kg
tongkol karena kurang berpengaruh pada penjualan 4 Terdapat 3 tongkol/kg
3 Petani cukup mementingkan atribut ukuran/bobot 5 Terdapat < 3 tongkol/kg
tongkol karena sedikit berpengaruh pada penjualan
4  Petani mementingkan atribut ukuran/bobot tongkol
karena berpengaruh pada penjualan
5 Petani sangat mementingkan atribut ukuran/bobot
tongkol karena sangat berpengaruh pada penjualan
10.  Jumlah tongkol 1 Petani tidak mementingkan atribut jumlah tongkol 1 - Tanaman berisi 1 tongkol medium
karena tidak akan berpengaruh pada bobot tongkol 2 Tanaman berisi 1 tongkol besar
utama 3 Tanaman berisi 1 tongkol besar dan 1 tongkol kecil
2 Petani kurang mementingkan atribut jumlah tongkol 4 Tanaman berisi 1 tongkol besar dan 1 tongkol sedang
karena akan sedikit berpengaruh pada bobot tongkol 5 Tanaman berisi 2 tongkol besar
utama
3 Petani cukup mementingkan atribut jumlah tongkol
karena akan cukup berpengaruh pada bobot tongkol
utama
4 Petani mementingkan atribut jumlah tongkol karena
akan berpengaruh pada bobot tongkol utama
5 Petani sangat mementingkan atribut jumlah tongkol

karena akan sangat berpengaruh pada bobot tongkol
utama

Ge



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. & Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
11.  Panjang tongkol Petani tidak mementingkan atribut panjang tongkol 1 Panjang tongkol < 16 cm
karena tidak berpengaruh pada penjualan 2 Panjang tongkol 16-17 cm
Petani kurang mementingkan atribut panjang tongkol 3  Panjang tongkol 18 - 19 cm
karena kurang berpengaruh pada penjualan 4 Panjang tongkol 20 - 22 cm
Petani cukup mementingkan atribut panjang tongkol - 5 Panjang tongkol >22 cm
karena sedikit berpengaruh pada penjualan
Petani mementingkan atribut panjang tongkol karena
berpengaruh pada penjualan
Petani sangat mementingkan atribut panjang tongkol
karena sangat berpengaruh pada penjualan
12.  Ujung tongkol penuh Petani tidak mementingkan atribut ujung tongkol 1 - Ujung tongkol tidak penuh >6 cm
(mepet) penuh karena tidak berpengaruh pada penjualan 2 Ujung tongkol tidak penuh 5 - 6 cm
Petani kurang mementingkan atribut ujung tongkol 3 Ujung tongkol tidak penuh 3 - 4 cm
penuh karena kurang berpengaruh pada penjualan 4 Ujung tongkol tidak penuh 1 -2 cm
Petani cukup mementingkan atribut ujung tongkol 5 Ujung tongkol tidak penuh <1 cm

penuh karena sedikit berpengaruh pada penjualan
Petani mementingkan atribut ujung tongkol penuh
karena berpengaruh pada penjualan

Petani sangat mementingkan atribut ujung tongkol
penuh karena sangat berpengaruh pada penjualan

9¢



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. & Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
13.  Tebal klobot Petani tidak mementingkan atribut tebal klobot 1 Tebal klobot >11 lapis
karena tidak berpengaruh pada keuntungan 2 Tebal klobot 10 — 11 lapis
usahataninya 3 Tebal klobot 8 — 9 lapis
Petani kurang mementingkan atribut tebal klobot 4 Tebal klobot 6 — 7 lapis
karena kurang berpengarun pada keuntungan 5 Tebal klobot <5 lapis
usahataninya
Petani cukup mementingkan atribut tebal klobot
karena sedikit berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
Petani mementingkan atribut tebal klobot karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya
Petani sangat mementingkan atribut tebal klobot
karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
14. Warna biji Petani tidak mementingkan atribut warna biji karena 1  Biji jagung manis saat panen berwarna kuning pucat
tidak berpengaruh pada penjualan 2 Biji jagung manis saat panen berwarna kuning muda
Petani kurang mementingkan atribut warna biji 3 Biji jagung manis saat panen berwarna kuning terang
karena kurang berpengaruh pada penjualan 4 Biji jagung manis saat panen berwarna kuning tua
Petani cukup mementingkan atribut warna biji karena 5  Biji jagung manis saat panen berwarna kuning oranye

sedikit berpengaruh pada penjualan

Petani mementingkan atribut warna biji karena
berpengaruh pada penjualan

Petani sangat mementingkan atribut warna biji
karena sangat berpengaruh pada penjualan
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Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. & Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
15.  Kemanisan/kadar gula 1 Petani tidak mementingkan atribut kadar gula karena 1 Rasa jagung manis hasil panen tidak manis
tidak berpengaruh pada penjualan 2 Rasa jagung manis hasil panen tidak terlalu manis
2 Petani kurang mementingkan atribut kadar gula 3 Rasajagung manis hasil panen agak manis
karena kurang berpengaruh pada penjualan 4 Rasa jagung manis hasil panen manis
3 Petani cukup mementingkan atribut kadar gula 5 Rasajagung manis hasil panen sangat manis
karena sedikit berpengaruh pada penjualan
4 Petani mementingkan atribut kadar gula karena
berpengaruh pada penjualan
5 Petani sangat mementingkan atribut kadar gula
karena sangat berpengaruh pada penjualan
16. Tebal daging buah 1 Petani tidak mementingkan atribut tebal daging buah 1  Daging buah tipis, janggel besar
(Rendemen biji serut) karena tidak berpengaruh pada keuntungan 2 Daging buah tipis, janggel tipis
usahataninya 3 Daging buah tebal, janggel besar
2 Petani kurang mementingkan atribut tebal daging 4 Daging buah tebal, janggel kecil, klobot tebal
buah karena kurang berpengaruh pada keuntungan 5 Daging buah tebal, janggel kecil, klobot tipis
usahataninya
3 Petani cukup mementingkan atribut tebal daging
buah karena sedikit berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
4 Petani mementingkan atribut tebal daging buah
karena berpengaruh pada keuntungan usahataninya
5 Petani sangat mementingkan atribut tebal daging

buah karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya
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Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. ot Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
17.  Tampilan kemasan Petani tidak mementingkan atribut tampilan 1 Tidak informatif, desain buruk, dan konten berlebihan
kemasan karena tidak berpengaruh pada kualitas 2 Tidak informatif, desain buruk, dan konten proporsional
benih. 3 Sedikit informatif, desain buruk, dan konten
Petani kurang mementingkan atribut tampilan proporsional
kemasan karena kurang berpengaruh pada kualitas 4 Informatif, desain sederhana, dan konten proporsional
benih 5 Sangat informatif, desain menarik, dan konten
Petani cukup mementingkan atribut tampilan proporsional
kemasan karena sedikit berpengaruh pada kualitas
benih
Petani mementingkan atribut tampilan kemasan
karena berpengaruh pada kualitas benih
Petani sangat mementingkan atribut tampilan
kemasan karena sangat berpengaruh pada kualitas
benih
18. Berat kemasan Petani tidak mementingkan atribut berat kemasan 1 Berat kemasan <50 gram
karena tidak berpengaruh pada kualitas benih. 2 Berat kemasan 50 - 100 gram
Petani kurang mementingkan atribut berat kemasan 3 Berat kemasan 101 - 150 gram
karena kurang berpengaruh pada kualitas benih 4 Berat kemasan 151 - 200 gram
Petani cukup mementingkan atribut berat kemasan 5 Berat kemasan 201 - 250 gram

karena sedikit berpengaruh pada kualitas benih
Petani mementingkan atribut berat kemasan karena
berpengaruh pada kualitas benih
Petani sangat mementingkan atribut berat kemasan
karena sangat berpengaruh pada kualitas benih
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Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. ot Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja
19. Namamerek dagang 1 Petani tidak mementingkan atribut merek dagang 1 Petani fanatik terhadap 1 merek dagang tanpa mau
karena tidak berpengaruh pada kualitas benih. mempertimbangkan merek lain
2 Petani kurang mementingkan atribut merek dagang 2 Petani fanatik terhadap 2 merek dagang tanpa mau
karena kurang berpengaruh pada kualitas benih mempertimbangkan merek lain
3 Petani cukup mementingkan atribut merek dagang 3 Petani fanatik terhadap 3 merek dagang tanpa mau
karena sedikit berpengaruh pada kualitas benih mempertimbangkan merek lain
4 Petani mementingkan atribut merek dagang karena 4 Petani fanatik terhadap >3 merek dagang tanpa mau
berpengaruh pada kualitas benih mempertimbangkan merek lain
5 Petani sangat mementingkan atribut merek dagang 5 Petani tidak fanatik terhadap merek dagang dan mau
karena sangat berpengaruh pada kualitas benih mempertimbangkan berbagai merek dagang lain
20. Harga 1 Petani tidak mementingkan atribut harga karena tidak 1 Harga per kemasan > Rp 115.000
berpengaruh pada kualitas benih. 2 Harga per kemasan Rp 101.000 — Rp 115.000
2 Petani kurang mementingkan atribut harga karena 3 Harga per kemasan Rp 86.000 — Rp 100.000
kurang berpengaruh pada kualitas benih 4 Harga per kemasan Rp 70.000 — Rp 85.000
3 Petani cukup mementingkan atribut harga karena 5 Harga per kemasan <Rp 70.000
sedikit berpengaruh pada kualitas benih
4 Petani mementingkan atribut  harga karena
berpengaruh pada kualitas benih
5 Petani sangat mementingkan atribut harga karena

sangat berpengaruh pada kualitas benih
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Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

No. a1 Pengukuran Tingkat Kepentingan Pengukuran Tingkat Kinerja

21. Nama produsen Petani tidak mementingkan atribut nama produsen 1 Nama produsen tidak pernah terdengar oleh petani
karena tidak berpengaruh pada kualitas benih. 2 Nama produsen jarang sekali terdengar oleh petani
Petani kurang mementingkan atribut nama produsen 3  Nama produsen sering kali terdengar oleh petani
karena kurang berpengaruh pada kualitas benih 4 Nama produsen sudah dikenal oleh petani
Petani cukup mementingkan atribut nama produsen 5 Nama produsen sangat dikenal oleh petani
karena sedikit berpengaruh pada kualitas benih
Petani mementingkan atribut nama produsen karena
berpengaruh pada kualitas benih
Petani sangat mementingkan atribut nama produsen
karena sangat berpengaruh pada kualitas benih

22. Masa kadaluarsa Petani tidak mementingkan atribut masa kadaluarsa 1 Masa kadaluarsa benih <4 bulan setelah tanggal
karena tidak berpengaruh pada keuntungan produksi
usahataninya 2 Masa kadaluarsa benih 4-5 bulan setelah tanggal
Petani kurang mementingkan atribut masa kadaluarsa produksi
karena kurang berpengaruh pada keuntungan 3 Masa kadaluarsa benih 5-6 bulan setelah tanggal
usahataninya produksi
Petani cukup mementingkan atribut masa kadaluarsa 4 Masa kadaluarsa benih 6-7 bulan setelah tanggal
karena sedikit berpengaruh pada keuntungan produksi
usahataninya 5 Masa kadaluarsa benih >7 bulan setelah tanggal

Petani mementingkan atribut masa kadaluarsa karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya

Petani sangat mementingkan atribut masa kadaluarsa
karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

produksi

4%



Lanjutan Tabel 1. Pengukuran Variabel Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI)

No.

Atribut

Parameter Pengukuran (Skala Likert)

Pengukuran Tingkat Kepentingan

Pengukuran Tingkat Kinerja

23.

Garansi penggantian
produk (produk retur)

1

Petani tidak mementingkan atribut retur produk
karena tidak berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

Petani kurang mementingkan atribut retur produk
karena kurang berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

Petani cukup mementingkan atribut retur produk
karena sedikit berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

Petani mementingkan atribut retur produk karena
berpengaruh pada keuntungan usahataninya

Petani sangat mementingkan atribut retur produk
karena sangat berpengaruh pada keuntungan
usahataninya

O~ wWwN PR

Retur produk dilayani setelah tanggal kadaluarsa

Retur produk dilayani 1-2 minggu sebelum kadaluarsa
Retur produk dilayani 3-4 minggu sebelum kadaluarsa
Retur produk dilayani 5-6 minggu sebelum kadaluarsa
Retur produk dilayani >6 minggu sebelum kadaluarsa

24,

Ketersediaan (stock)
di toko

=

Petani tidak mementingkan ketersediaan di toko
karena petani tidak pernah membeli benih langsung di
toko

Petani kurang mementingkan ketersediaan di toko
karena petani sangat jarang membeli benih langsung
di toko

Petani cukup mementingkan ketersediaan di toko
karena petani jarang membeli benih langsung di toko
Petani mementingkan ketersediaan di toko karena
petani sering membeli benih langsung di toko

Petani sangat mementingkan ketersediaan di toko
karena petani selalu membeli benih langsung di toko

O wnN -

Benih sangat sulit untuk dicari dan dibeli
Benih sulit untuk dicari dan dibeli

Benih cukup sulit untuk dicari dan dibeli
Benih tidak sulit untuk dicari dan dibeli
Benih sangat mudah untuk dicari dan dibeli
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Tabel 2. Pengukuran Variabel Analisis Faktor

No. Variabel (Unit) Nilai/Skala Parameter Pengukuran Keterangan
1. Usia Rasio Rentang waktu hidup petani responden dalam satuan tahun Faktor Pribadi
2. Jenis Kelamin Nominal 0 Perempuan Faktor Pribadi
1 Laki-Laki

3. Pendidikan Interval 1 Pendidikan dasar Faktor Pribadi
2 Pendidikan menengah
3 Pendidikan tinggi

4.  Luas Lahan Rasio Luas lahan yang digunakan untuk usahatani jagung manis dalam satuan hektar Faktor Pribadi

5.  Status Kepemilikan Lahan ~ Nominal 0 Sewa/Bagi hasil Faktor Pribadi
1 Milik sendiri

6. Pengalaman Usahatani Rasio Rentang waktu pengalaman petani responden menjalankan usahatani jagung Faktor Pribadi
manis dalam satuan tahun

7. Kebutuhan Benih Rasio Jumlah benih yang digunakan petani responden pada usahatani jagung manis Faktor Produk
di musim tanam terakhir dalam satuan kemasan (pcs)

8.  Jumlah Produksi Rasio Total produksi usahatani jagung manis petani responden di musim tanam Faktor Produk
terakhir dalam satuan ton

9.  Penerimaan Rasio Total penerimaan yang didapatkan petani responden dari penjualan hasil panen Faktor Produk
usahatani jagung manis dalam satuan rupiah.

10. Tingkat Kepuasan Rasio Nilai kepuasan petani terhadap penggunaan benih jagung manis hibrida dalam Faktor Produk

indeks CSI.

11. Resiko Produksi Nominal 0 Resiko produksi bukan alasan utama untuk tidak berpindah kepada produk Faktor Situasi

lain
1 Resiko produksi menjadi alasan utama untuk tidak berpindah kepada
produk lain
12.  Hubungan Kemitraan Nominal 0 Petani tidak memiliki hubungan kemitraan dengan pengepul Faktor Situasi

1 Petani memiliki hubungan kemitraan dengan pengepul
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IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto. Penentuan lokasi ini dengan alasan bahwa Kecamatan Pacet merupakan
sentra produksi jagung manis di Kabupaten Mojokerto dan Desa Kemiri merupakan
desa dengan kuantitas produksi jagung manis tertinggi di Kecamatan Pacet (BPS
Kabupaten Mojokerto, 2016). Status daerah sentra produksi menjadikan Desa
Kemiri sebagai pasar yang potensial bagi produk benih jagung manis hibrida.
Penelitian dilakukan di Desa Kemiri dianggap relevan dan representatif untuk
menjelaskan perilaku petani sebagai konsumen produk benih jagung manis hibrida.

Kegiatan penelitian ini dilakukan dari bulan November 2017 — April 2018.

4.2. Teknik Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode probability
sampling. Metode probability sampling merupakan teknik sampling dimana semua
anggota populasi memiliki peluang atau kesempatan yang sama untuk dapat
dijadikan sebagai sampel (Ridhwan, 2016). Metode probability sampling
digunakan karena sampel yang representatif penting untuk didapatkan dalam
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini ialah semua petani di Desa Kemiri yang
memiliki pengalaman menggunakan benih jagung manis hibrida di musim tanam
terakhir.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik
pengambilan sampel acak sederhana. Pengambilan sampel acak sederhana
merupakan salah satu jenis pengambilan sampel probabilitas, dimana semua elemen
dalam populasi adalah penting dan tiap elemen tersebut memiliki peluang yang
sama untuk terpilih menjadi subjek (Uma & Bougie, 2013). Pengambilan sampel
acak sederhana digunakan dengan melihat kondisi populasi petani jagung manis di
Desa Kemiri yang homogen, terutama pada preferensi pemilihan produk benih.

Jumlah sampel yang dijadikan responden diperoleh dapat dilakukan
berdasarkan dua jenis perhitungan, yakni menggunakan perhitungan slovin dan
rasio sampel dengan variabel (STV) pada analisis faktor. Berdasarkan rumus

Slovin, dengan tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 15 persen dan jumlah
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populasi petani di Desa Kemiri sebesar 295 orang, maka didapatkan jumlah sampel
yang dibutuhkan sebesar 38,62 responden yang dapat dibulatkan menjadi sebesar
39 responden. Sedangkan untuk analisis faktor, dengan menggunakan perhitungan
rasio STV 5:1 (MacCallum, Widaman, Zhang, & Hong, 1999), dimana jumlah
sampel ialah sebanyak 5 kali jumlah variabel yang digunakan dalam analisis faktor
(12 variabel) didapatkan kebutuhan jumlah responden ialah 60 orang. Sehingga
dengan demikian penelitian akan menggunakan jumlah kebutuhan responden

terbanyak, yakni 60 orang responden.

4.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapang
tempat penelitian. Data primer didapatkan melalui:
1. Observasi

Observasi dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai kondisi perilaku
petani sebagai konsumen benih jagung manis hibrida yang ada di lapang. Observasi
dilakukan dengan mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung objek
yang dijadikan bahan penelitian.
2.  Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dari responden penelitian dengan memberikan pertanyaan secara langsung kepada
responden penelitian. Pertanyaan yang diajukan mengacu kepada kuisioner yang
telah dipersiapkan (dapat dilihat pada Lampiran 1 dan Lampiran 2). Pada setiap
kuisioner yang digunakan pada penelitian ini, sebelumnya dilakukan uji guna
menyeleksi atribut-atribut yang benar-benar dipertimbangkan oleh konsumen
dalam melakukan pembelian produk. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
kuisioner yang paling tepat. Uji yang dilakukan ialah Uji Cochran Q.

Penyeleksian atribut yang melekat pada suatu produk diperlukan dalam
penelitian mengenai tingkat kepuasan konsumen. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
riset pendahuluan untuk menentukan atribut-atibut apa saja yang melekat pada
suatu produk yang dipertimbangkan oleh konsumen saat melakukan pembelian
(Simamora, 2004). Penyeleksian atribut sebagai pendahuluan dari kegiatan

penelitian dilakukan agar pertanyaan mengenai kepentingan dan kinerja atribut
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untuk menentukan kepuasan konsumen dapat secara tepat terjawab. Dalam
penelitian ini, proses penyeleksian atribut dilakukan dengan menggunakan metode
iterasi statistik melalui uji Cochran Q.

Uji Cochran Q dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada responden
yang mencakup atribut-atribut yang berhubungan dengan benih jagung manis untuk
kemudian diseleksi. Dalam uji ini pertanyaan diajukan melalui kuisioner dengan
pertanyaan tertutup berisikan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Jawaban ini dalam proses
pengolahan data diubah kedalam skala nominal yakni, 1 untuk jawaban “Ya” dan 0
untuk jawaban “Tidak”. Kuisioner uji Cochran Q ini diberikan kepada 30
responden. Jumlah tersebut didapatkan dari perhitungan kebutuhan responden
sebesar 10 persen dari total populasi, yakni sebanyak 295 orang (Umar, 2000).

Adapun tahapan dari Cochran Q Test ialah sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis terhadap atribut, dimana hipotesis yang digunakan yaitu:

HO : Semua atribut memberikan hasil jawaban yang sama

H1 : Tidak semua atribut memberikan hasil jawaban yang sama

2. Mencari Qnitung dengan rumus sebagai berikut:

(k= 1D)[kXIFCE - (ZFC)H?
thtung — kzln Ri _ ZP Ci

dimana:
k =Jumlah atribut yang diuji
Ci = Jumlah yang menjawab “Ya” pada setiap atribut benih jagung manis
hibrida untuk semua responden
Ri = Jumlah yang menjawab “Ya” pada semua atribut benih jagung manis
hibrida setiap responden
3. Penentuan Qe dengan cara Qubel diukur dengan o = 0.05 dan derajat

kebebasan yang didapat dari jumlah atribut -1. Kemudian akan didapat nilai
Qe pada tabel chi square distribution.
4. Penentuan kesimpulan uji Cochran Q, dimana:
Jika Qnitung > Qtaner, maka tolak HO
Jika Qnitung < Qtaber, Maka terima HO
Pengujian akan terus dilakukan secara berulang hingga atribut yang tidak

dipertimbangkan telah tereliminasi dan HO telah diterima.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data pendukung penelitian yang
dapat diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Dokumentasi dapat berupa dokumen yang mendukung penelitian seperti laporan
dan data lainnya.

Sedangkan data sekunder yang digunakan diperoleh dari literatur seperti
buku, artikel ilmiah, laporan penelitian dan data-data instansi pemerintahan yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data sekunder bermanfaat untuk menghemat waktu
dan biaya dalam penelitian. Namun data sekunder memiliki kekurangan apabila
sumber data terdapat kesalahan atau sudah tidak relevan lagi dengan penelitian yang
dilakukan.

4.4. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Importance
Performance Analysis (IPA), (2) Customers Statisfaction Index (CSI) dan (3)
Analisis Faktor dengan metode Principal Component Factoring (PCF). Software
yang digunakan dalam keseluruhan proses analisis data ialah Microsoft Excel 2016
dan SPSS versi 16.

4.4.1. Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis Importance Performance Analysis (IPA) merupakan analisis yang
digunakan untuk melihat bagaimana kesesuaian antara tingkat kepentingan dan
kinerja dari atribut benih jagung manis sebagai tujuan pertama dari penelitian ini.
Analisis ini dilakukan sebagai pendahuluan dalam menganalisis tingkat kepuasan
petani di Desa Kemiri terhadap tingkat kinerja atribut benih jagung manis hibrida.
Tingkat kepentingan dalam analisis ini menunjukkan seberapa penting setiap atribut
dari produk benih jagung manis hibrida bagi petani yang menggunakannya.
Sedangkan tingkat kinerja ialah penilaian dari petani terhadap setiap atribut produk
benih jagung manis hibrida yang telah ia gunakan. Hasil dari analisis ini ialah
pemetaan masing-masing atribut ke dalam diagram kartesius untuk menunjukkan
posisi atribut dalam hubungan antara tingkat kepentingan dan kinerja.

Penilaian tingkat kepentingan dan tingkat Kkinerja dilakukan dengan
melakukan wawancara menggunakan kuisioner tertutup yang mengarahkan petani

responden di Desa Kemiri untuk memberikan penilaian dalam skala Likert.
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Terdapat lima tingkatan yang diajukan dalam penilaian tingkat kepentingan yakni,
nilai 5 menunjukkan bahwa atribut sangat penting, nilai 4 menunjukkan bahwa
atribut tersebut penting, nilai 3 menunjukkan bahwa atribut cukup penting, nilai 2
menunjukkan bahwa atribut kurang penting dan nilai 1 menunjukkan bahwa atribut
tidak penting bagi responden untuk dipertimbangkan dalam proses pembelian
produk benih jagung manis hibrida. Sama halnya dengan penilaian tingkat
kepentingan, penilaian tingkat kinerja juga diberikan oleh responden ke dalam 5
tingkatan skala Likert. Atribut yang memiliki kinerja sangat baik kemudian
diberikan nilai 5, kinerja baik diberikan nilai 4, kinerja cukup baik diberikan nilai
3, kinerja kurang baik diberikan nilai 2 dan atribut yang memiliki kinerja tidak baik
diberikan nilai 1. (disajikan pada Tabel 1).

Nilai yang telah didapat dari responden kemudian diolah melalui analisis IPA
dengan mengubahnya menjadi variabel X, untuk mewakili tingkat kinerja atribut
dan variabel Y, untuk mewakili tingkat kepentingan atribut produk. Bobot penilaian
kinerja setiap atribut (Xi) dan kepentingan setiap atribut (Y;) dirata-ratakan menjadi
(X,) dan (Y;) untuk kemudian diposisikan dalam diagram kartesius. Rata-rata nilai
tingkat kinerja (X,) menunjukkan posisi atribut terkait pada sumbu X, sedangkan
rata-rata nilai tingkat kepentingan (Y,) menunjukkan posisi atribut pada sumbu Y.
Perhitungan nilai X, dan Y, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

XZZXi _Y:ZYi

L ) L

n n

dimana:

X, = Bobotrata-rata penilaian tingkat kinerja atribut produk benih jagung manis
hibirida ke-i

Y, = Bobot rata-rata penilaian tingkat kepentingan atribut produk benih jagung
manis hibrida ke-i

Xi = Bobot nilai tingkat kinerja atribut produk benih jagung manis hibrida ke-i

Yi = Bobot nilai tingkat kepentingan atribut produk benih jagung manis hibrida
ke-i

n = Jumlah responden penelitian

Diagram kartesius yang digunakan dalam analisis IPA merupakan suatu
bangun yang dibagi menjadi empat bagian, dimana bagian-bagian tersebut dibatasi
oleh dua garis yang berpotongan tegak lurus pada suatu titik (X, Y). Nilai koordinat

X dan Y pada diagram kartesius dapat ditemukan dengan menggunakan rumus:
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s XX S XY
X==— Y=
dimana:
X = Rata-rata bobot tingkat kinerja seluruh atribut produk benih jagung manis
hibrida
Y = Rata-rata bobot tingkat kepentingan seluruh atribut produk benih jagung
manis hibrida
X, = Bobotrata-rata penilaian tingkat kinerja atribut produk benih jagung manis
hibrida ke-i
Y, = Bobot rata-rata penilaian tingkat kepentingan atribut produk benih jagung
manis hibrida ke-i
k = Jumlah atribut yang dapat mempengaruhi kualitas produk

Gambaran diagram kartesius yang digunakan dalam analisis IPA ini ialah seperti
pada Gambar 4 berikut

SANGAT A
PENTING
Kuadran | Kuadran Il
Z Prioritas Utama Prioritas Prestasi
2
|_
&
@ Kuadran 1 Kuadran IV
Prioritas Rendah Prioritas Berlebihan
TIDAK
PENTING >
TIDAK BAIK KINERJA SANGAT BAIK

Gambar 4. Diagram Plot IPA
Posisi dari setiap atribut kemudian diplotkan pada diagram kartesius tersebut. Posisi

dari setiap atribut ditentukan oleh nilai X, danY,, yang kemudian dapat menjelaskan
bagaimana hubungan antara tingkat kepentingan dan kinerja dari atribut tersebut,
serta menunjukkan langkah yang harus diambil oleh produsen terkait posisi masing-

masing atribut di dalam diagram.

4.4.2. Customer Satisfaction Index (CSI)

Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk menjawab
tujuan kedua yakni, mengidentifikasi tingkat kepuasan petani terhadap produk
benih jagung manis hibrida secara menyeluruh berdasarkan tingkat kepentingan
dari atribut-atributnya. Terdapat empat tahapan dalam pengukuran tingkat kepuasan
petani menggunakan metode CSI, tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan Mean Important Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score
(MMS). Nilai ini diperoleh berdasarkan nilai rata-rata tingkat kepentingan dan
nilai rata-rata kinerja atribut dari setiap responden. Nilai MIS dan MSS dapat

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Mis = 2=t Mss = ZizXi
n n

Dimana:

Y; = Nilai kepentingan atribut produk benih jagung manis hibrida ke-i
X; = Nilai kinerja atribut produk benih jagung manis hibrida ke-i
n = jumlah responden penelitian

2. Menghitung Weight Factors (WF). WF merupakan bobot persentase nilai Mean
Important Score (MIS) setiap atribut terhadap total MIS seluruh atribut. Rumus
untuk menghitung nilai WF ialah sebagai berikut:

e _ _MIS
©OZL MIS;

3. Menghitung Weight Score (WS). WS merupakan hasil perkalian antara Weight
Factors (WF) dan Means Satisfaction Score (MMS). Nilai WS menunjukkan
rata-rata tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen. Perhitungan WS dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus:

WS; = WF; x MSS;

4. Menentukan nilai Customer Satisfaction Index (CSI). Nilai CSI didapat dari

membagi nilai Weight Score (WS) dengan Highest Scale (HS). Nilai CSI dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

P

_ 2i=1 W5
CSI = H—SX100

Dimana:
p = Atribut benih jagung manis hibrida ke-p
HS = Skala maksimum yang digunakan

Interpretasi dari tingkat kepuasan konsumen dapat dilihat dari kriteria tingkat
kepuasan. Skala maksimum tingkat kepuasan didapat apabila nilai CSI
menunjukkan angka 100 persen dalam rentang kepuasan 1-100 persen.
Pengklasifikasian tingkat kepuasan diawali dengan menentukan rentang skala (RS),
yang kemudian akan membagi nilai indeks kepuasan ke dalam beberapa kelas.

Rumus untuk menghitung RS ialah sebagai berikut:
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RS:(m—n)

dimana:

Rs = Rentang skala

m = Skor tertinggi

n = Skor terendah

b = jumlah kelas yang akan dibuat

Pada penelitian ini akan digunakan rentang skala sebagai berikut:
(100% — 0%)
S =
5
Sehingga dapat diketahui berdasarkan rentang skala yang sudah dihitung,

x100%

yakni sebesar 20%, klasifikasi tingkat kepuasan yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

CSI: 0% - 20% = Sangat tidak puas

CSI: 21% - 40% = Tidak puas

CSI: 41% - 60% = Cukup puas

CSI: 61% - 80% = Puas

CSl: > 80% = Sangat Puas

4.4.3. Analisis Principal Component Factoring (PCF)

Analisis Faktor dengan menggunakan teknik Principal Component Factor
(PCF) merupakan metode yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga, yaitu
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menumbuhkan loyalitas petani terhadap
produk benih jagung manis hibrida, serta tujuan keempat yaitu menganalisis
bagaimana peran tingkat kepuasan petani dalam menumbuhkan loyalitas terhadap
benih jagung manis hibrida berdasarkan varians yang dijelaskan faktor dan loading
factor. Analisis faktor merupakan salah satu metode reduksi data, sedangkan PCF
merupakan salah satu teknik dari analisis faktor yang dapat dilakukan tanpa
mengestimasi komunalitas awal dengan asumsi varians dari error sama dengan O.
Analisis faktor dipilih karena kemampuannya dalam mengelompokkan variabel
yang ada sekaligus menjelaskan interkorelasi antar variabelnya. Variabel-variabel
yang digunakan dapat dilihat di dalam Tabel 2 pada bab sebelumnya. Variabel-
variabel tersebut mewakili 3 anteseden dari keterlibatan petani dalam berperilaku

sebagai konsumen produk benih jagung manis hibrida.
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Secara umum, model dari analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:
Xi = Ai181 + A2 + o+ Aimm + €

dimana:
x; = Variabel ke-i yang dapat menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk
benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri

A = Koefisien regresi parsial yang dibakukan untuk variabel 1 pada common
factor ke-m

¢€n = Common factor ke-m

€, = Varians unik/error dari variabel ke-i

m = Jumlah common factor

Terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan analisis

faktor, seperti yang tertera pada Gambar 5.

2 Standarisasi Variabel ]
.
\ 4
( )
Uji Interdependensi Variabel
- J
A\ 4
( )\
Ekstraksi faktor
. J
\ 4
( )
Rotasi Faktor
. J
A\ 4
( )
Interpretasi Faktor )
.

Gambar 5. Tahapan Analisis Faktor yang Menumbuhkan Loyalitas Petani

1. Standarisasi Variabel

Sebelum melakukan tahapan utama analisis faktor, perlu dilakukan adanya
standarisasi variabel. Hal ini dilakukan dengan mengingat variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari berbagai macam skala pengukuran dan satuan yang
berbeda. Permasalahan skala dan nilai satuan yang berbeda jauh dari setiap variabel
dapat membuat hasil penelitian menjadi bias. Namun persalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan melakukan standarisasi variabel. Standarisasi variabel dalam
penelitian ini dilakukan dengan membentuk Z-Score dari setiap variabel.
Pembentukan Z-Score dapat menghitung ulang nilai variabel sehingga memiliki

nilai standar deviasi sama dengan 1 dengan rata-rata 0.
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2. Uji Interdependensi Variabel

Langkah pertama dari analisis faktor dengan teknik PCF ialah uji
interdependensi variabel dengan membentuk matrik korelasi antar variabel. Matriks
korelasi ini dibentuk untuk melihat bagaimana hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lainnya. Hal ini dimaksudkan agar faktor dapat terbentuk
dengan baik. Uji statistik yang dapat dilakukan pada tahapan ini ialah uji Batlett

Test of Sphericity dan uji Kaiser Meyer Olkin (KMO). Terdapat beberapa asumsi

yang sebaiknya dipenuhi, di antaranya ialah:

a. Besar korelasi di antara variabel independent harus lebih tinggi dari 0,5. Hal ini
menandakan korelasi antar variabel cukup kuat untuk dilakukan analisis faktor.

b. Besar korelasi parsial antar variabel dengan menganggap tetap variabel yang
lain harus lebih rendah dari 0,9. Hal ini untuk menghindari terjadinya
multikolinearitas.

c. Nilai determinan dari matriks korelasi harus lebih tinggi dari 0,00001 yang
menandakan multikolinearitas tidak terjadi.

d. Hasil pengujian KMO harus berada lebih tinggi dari 0,5 yang menandakan
variabel dalam model sudah dapat dianalisis lebih lanjut.

e. Hasil pengujian Bartlett’s Test of Sphericity harus signifikan dengan nilai sig
berada di bawah 0,05. Dengan demikian Ho akan dapat ditolak dan variabel
sudah layak untuk dianalisis lebih lanjut.

f. Nilai dari MSA masing-masing variabel tidak dapat lebih rendah dari 0,5 yang
mengartikan bahwa kecukupan sampel telah terpenuhi.

3. Melakukan Ekstraksi Faktor

Langkah kedua dari analisis faktor ialah dengan melakukan ekstraksi faktor.

Langkah ini akan menentukan jumlah faktor yang dapat terbentuk untuk

menjelaskan total varians dari variabel yang digunakan. Faktor yang terbentuk tidak

seluruhnya digunakan dalam proses analisis faktor. Penentuan jumlah faktor yang
dapat dianalisis dapat dilakukan berdasarkan nilai eigenvalue, persentase varians
yang dapat dijelaskan dan scree plot.

a. Berdasarkan nilai eigenvalue, faktor yang dapat dianalisis ialah faktor yang

memiliki nilai eigenvalue lebih dari 1.
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b. Berdasarkan persentase varians, jJumlah faktor yang dapat dianalisis harus dapat
menjelaskan total kumulatif varians lebih dari 60%.

c. Berdasarkan scree plot, faktor yang dipilih untuk dianalisis ialah faktor yang
berada di atas titik point of inflexion. Titik tersebut ditunjukkan dengan adanya
perubahan dari kemiringan grafik yang cenderung curam menjadi cenderung
landai. Grafik yang landai menandakan telah tidak adanya perbedaan nilai
eigenvalue yang signifikan pada faktor-faktor yang tersisa.

Faktor yang terbentuk juga dapat dipengaruhi oleh nilai komunalitas setiap
variabel. Nilai komunalitas akan menunjukkan kecenderungan dari variabel untuk
dapat terikat kedalam faktor. Nilai tersebut merupakan jumlah varians dari variabel
yang berkaitan dengan faktor yang dibentuk. Nilai dari komunalitas setiap variabel
sebaiknya berada di atas 0,5.

4. Melakukan rotasi faktor

Langkah ketiga yang dapat dilakukan ialah rotasi faktor. Langkah ini
dilakukan untuk menegaskan faktor-faktor yang terbentuk berikut variabel yang
dikandungnya. Rotasi faktor dapat mengubah nilai loading factor dari variabel
menjadi semakin besar ataupun semakin kecil sehingga lebih menegaskan kemana
setiap variabel akan diikutsertakan. Rotasi yang digunakan dalam penelitian ini
ialah rotasi orthogonal dengan metode varimax.

Rotasi orthogonal dengan metode varimax ialah metode rotasi yang cukup
populer dilakukan dalam penelitian analisis faktor. Metode varimax dilakukan
dengan tujuan membentuk struktur faktor dimana setiap variabel secara nyata
berikat dengan satu faktor saja (Sharma, 1996).

5. Menginterpretasikan faktor

Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisis faktor yang menumbuhkan
loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida ialah interpretasi
faktor. Interpretasi faktor dilakukan dengan memberikan nama pada setiap faktor
yang terbentuk berdasarkan variabel-variabel yang dikandungnya. Nama faktor
yang diberikan harus dapat mewakili seluruh variabel yang ada di dalam faktor
terkait. Dalam interpretasi faktor, juga dapat dilakukan pengamatan korelasi antar
faktor. Hal ini karena memungkinkannya untuk ditemukan faktor yang memiliki

korelasi cukup kuat dengan faktor lainnya.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Desa Kemiri merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Pacet,
Kabupaten Mojokerto. Secara administrasi Desa Kemiri terbagi ke dalam 4 dusun.
Keempat dusun tersebut ialah Dusun Kemiri, Dusun Nono, Dusun Mrasih dan
Dusun Sukorejo. Desa Kemiri memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.636 orang,
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.767 dan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 1.869 orang. Terdapat sebanyak 1.153 rumah tangga yang
terbagi ke dalam 10 Rukun Warga dan 33 Rukun Tetangga (BPS Kabupaten
Mojokerto, 2016). Kondisi pemukiman warga di Desa Kemiri dapat dilihat pada
Lampiran 16: Gambar 11.

Luas wilayah Desa Kemiri ialah 2,898 km?, sekitar 6,38% dari luas
keseluruhan Kecamatan Pacet. Ketinggian rata-rata wilayah Desa Kemiri adalah
540 mdpl, yang membuat wilayah Desa Kemiri masuk ke dalam kategori dataran
tinggi (Nuryanto, Priyatmojo, & Hadisutrisno, 2014). Desa Kemiri berbatasan

dengan beberapa wilayah diantaranya sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Wiyu dan Desa Kesimantengah, Kecamatan Pacet
Sebelah Timur : Desa Kesimantengah dan Desa Sajen, Kecamatan Pacet
Sebelah Selatan : Desa Sajen, Kecamatan Pacet

Sebelah Barat : Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto

Peta Desa Kemiri dan Kecamatan Pacet dapat dilihat pada Lampiran 16: Gambar 8
dan 9.

Lahan terdaftar yang terdapat di Kecamatan Pacet terdiri dari 3 jenis lahan,
yakni, sawah dengan luas 137,72 ha, tegal dengan luas 68,50 ha dan pekarangan
10,50 ha (BPS Kabupaten Mojokerto, 2016). Pemanfaatan lahan Desa Kemiri untuk
melakukan kegiatan pertanian didukung oleh kondisi iklim dan geografisnya.
Kondisi iklim yang sejuk dan curah hujan yang cukup pada tingkat menengah
sebesar 1.854 mm/tahun (BPS Kabupaten Mojokerto, 2016) menjadi faktor yang
mendukung kegiatan pertanian di Desa Kemiri. Kondisi lahan di Desa Kemiri dapat
dilihat pada Lampiran 16: Gambar 10. Desa Kemiri termasuk ke dalam DAS Sungai
Brangkal yang dapat menjamin ketersediaan air untuk usahatani di Desa ini.

Kondisi geografis berupa dataran tinggi di lereng gunung berapi aktif, yakni
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Gunung Welirang, turut mendukung kegiatan pertanian dengan tersedianya tanah
jenis Andosol yang subur (Yudistira & Sutedjo, 2013).

5.2. Karakteristik Responden
Jumlah Petani yang menjadi responden dalam penelitian ini ialah sebanyak
60 petani. Petani responden berasal dari keempat dusun yang ada di Desa Kemiri.
Seluruh petani responden dalam penilitian ini memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Karakteristik tersebut antara lain ialah jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
luas lahan, status kepemilikan lahan serta pengalaman usahatani. Data keseluruhan

karakteristik petani responden dapat dilihat penjelasan berikut.

5.2.1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan faktor yang cukup penting untuk dibahas dalam
topik perilaku konsumen. Jenis kelamin dapat menentukan bagaimana proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh responden terkait. Penyebaran petani
responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3. Sebagian besar
petani responden dalam penelitian ini ialah laki-laki. Persentase petani laki-laki
mencapai 88,33% yang jauh berada di atas jumlah responden perempuan yang
memiliki persentase 11,67%. Hal ini dikarenakan profesi petani maupun pengambil
keputusan dalam usahatani, termasuk pemilihan benih yang akan digunakan,
dilakukan oleh kepala keluarga (laki-laki). Perempuan hanya mengambil peran
pendamping yang membantu petani laki-laki di lahan.

Sebagian besar perempuan di Desa Kemiri berperan sebagai ibu rumah tangga
yang lebih banyak mengatur urusan domestik rumah tangga. Dengan demikian
sebagian responden yang ialah laki-laki dapat memberikan penjelasan yang lebih
baik, terutama terkait pemilihan benih dalam usahatani jagung manis. Hal ini
dikarenakan pengambilan data dilakukan langsung kepada pihak yang mengambil
keputusan dalam pemilihan benih yang digunakan pada usahatani jagung manis
terkait.

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-Laki 53 88,33
Perempuan 7 11,67
Total 60 100,00

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
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5.2.2. Usia

Usia merupakan faktor yang perlu dibahas untuk menggambarkan kualitas
sumberdaya manusia dalam melakukan penyerapan informasi dan pengadopsian
teknologi baru. Distribusi petani responden berdasarkan usianya dapat dilihat pada
Tabel 4. Kelompok usia petani responden yang memiliki jumlah anggota terbanyak
ialah kelompok usia 41-50 tahun. Sedangkan kelompok yang memiliki jumlah
anggota paling sedikit ialah kelompok usia lanjut dengan umur >70 tahun. Sebagian
besar petani yang menjadi responden dalam penelitian ini cenderung berada pada
usia produktif, yakni pada kelompok 41-50 tahun dan 51-60 tahun, yang mewakili
70% dari keseluruhan responden. Hal ini didapati sesuai dengan komposisi
penduduk Kecamatan Pacet, dimana kelompok usia produktif dan kelompok usia
belum produktif adalah kelompok yang paling mendominasi.

Kelompok usia produktif merupakan kelompok usia yang cenderung fleksibel
dalam pengadopsian teknologi baru, sehingga petani responden akan lebih mudah
untuk menerima produk-produk benih jagung manis hibrida baru. Pada kelompok
demografi seperti ini, produsen yang menawarkan produk dengan kualitas paling
baik akan memiliki kesempatan lebih besar untuk menguasai pasar karena halangan
konsumen untuk melakukan perpindahan produk tidak kuat. Halangan untuk
melakukan perpindahan produk (switching barrier/switching cost) yang tidak kuat
dapat meningkatkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida

terkait, terutama sebagai loyalitas laten (behavioral loyality).

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Kelompok Usia

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)
<40 Tahun 8 13,33
41-50 Tahun 23 38,33
51-60 Tahun 19 31,67
61-70 Tahun 7 11,67
>70 Tahun 3 5,00
Total 60 100,00

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
5.2.3. Tingkat Pendidikan

Seperti halnya usia, tingkat pendidikan menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kualitas penyerapan informasi dan pengadopsian teknologi baru.
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa sebagian besar petani responden
mengenyam pendidikan formal hanya sampai tingkat dasar dengan persentase
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sebesar 76,67%. Besarnya gap antara jumlah petani yang mengenyam pendidikan
dasar dengan jumlah petani yang mengenyam pendidikan menengah maupun tinggi
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden masih tergolong rendah.

Tingkat pendidikan yang rendah akan berpengaruh pada pemahaman petani
dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk mengembangkan usahatani yang
dilakukannya. Hal ini dapat menjadi penghalang bagi produsen benih jagung manis
hibrida untuk memenangkan pasar hanya dengan meningkatkan kualitas produk
benihnya. Walaupun sebagian besar petani responden berada pada usia produktif,
namun faktor rendahnya tingkat pendidikan dapat menjadi penghalang bagi petani
responden untuk memilih benih secara bebas.

Petani responden dengan tingkat pendidikan yang rendah akan cenderung
mudah percaya dan mengikuti trend penggunaan benih di lingkungannya. Petani
dengan tingkat pendidikan rendah juga dapat memanfaatkan benih secara tidak
optimal, sehingga hasil produksi usahatani yang didapatkan boleh jadi lebih rendah
dari spesifikasi yang ditawarkan produsen dan mempengaruhi perilaku petani
dalam preferensi benih jagung manis hibrida. Perilaku yang terpengaruhi salah
satunya ialah persepsi petani terhadap produk benih jagung manis hibrida yang ia
gunakan dan loyalitasnya terhadap benih jagung manis hibrida terkait.

Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)
Pendidikan dasar 46 76,67
Pendidikan menengah 13 21,67
Pendidikan Tinggi 1 1,66
Total 60 100,00

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
5.2.4. Luas Lahan dan Status Kepemilikan Lahan

Luas dan status kepemilikan lahan merupakan kajian yang perlu dibahas
dalam topik perilaku petani sebagai konsumen barang produksi (production goods).
Karakteristik dari faktor produksi yang dimiliki oleh petani responden, dapat
menjadi pertimbangan bagi responden untuk melakukan pengambilan keputusan
terkait pemilihan input produksi. Penyebaran dari luas lahan yang dimiliki petani
serta status kepemilikannya dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan tabel tersebut,
dapat diketahui bahwa sebagian besar petani merupakan petani gurem yang

memiliki lahan sangat sempit, yakni kurang dari 0,25 ha, dimana jumlah dari petani
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gurem tersebut mencapai 73,34% dari keseluruhan petani responden. Hal ini
didukung dengan data dari sensus pertanian, dimana mayoritas petani Indonesia
merupakan petani gurem yang mencapai 55,33% dari keseluruhan rumah tangga
pengguna lahan (Badan Pusat Statistik, 2013). Sedangkan status kepemilikan lahan
dari sebagian besar petani responden ialah milik sendiri, dengan persentase sebesar
78,34%, diikuti oleh lahan sewa dan lahan bagi hasil dengan persentase masing-
masing 18,33% dan 3,33%.

Petani dengan aset kecil (luas lahan sempit dan status kepemilikan bukan
milik sendiri) akan cenderung lebih berhati-hati dalam memilih benih jagung manis
hibrida yang akan digunakannya, berbeda dengan petani yang memiliki aset besar
(luas lahan besar dan status kepemilikan milik sendiri). Kewaspadaan dalam
memilih benih yang akan digunakan dalam usahatani dilakukan untuk menghindari
resiko kerugian dari hasil produksi yang buruk. Kewaspadaan tersebut akan
berpengaruh kepada kurang fleksibelnya preferensi produk benih jagung manis
hibirida oleh petani dengan aset kecil, yang menunjang tingginya loyalitas pada

produk yang telah ia gunakan.

Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan Luas dan Status Kepemilikan Lahan

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)

Luas Lahan (Ha)

0-0,25 44 73,34
0,26-0,50 12 20,00
0,51-0,75 0 0,00
0,76-1 2 3,33
>1 2 3,33
Total 60 100,00
Status Kepemilikan Lahan

Milik Sendiri 47 78,34
Sewa 11 18,33
Bagi hasil 2 3,33
Total 60 100,00

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
5.2.5. Pengalaman Usahatani Jagung Manis

Pengalaman usahatani turut berperan dalam mempengaruhi pertimbangan
petani dalam pengambilan keputusan. Responden dalam penelitian ini didominasi
oleh petani dengan pengalaman usahatani jagung yang singkat, yakni berkisar pada
0-5 tahun. Kelompok responden dengan tingkat pengalaman usahatani yang singkat

ini memiliki persentase sebesar 60% dari keseluruhan responden, seperti yang dapat
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dilihat pada Tabel 7. Pengalaman usahatani jagung manis yang cenderung singkat
dapat berpengaruh pada lambatnya adopsi teknologi dan pengetahuan baru. Petani
yang sulit dalam mengadopsi teknologi dan pengetahuan baru juga akan lebih sulit
untuk menjadi target produsen baru. Hal ini karena petani akan cenderung
bergantung pada trend di lingkungan sekitarnya dalam pemilihan benih. Petani juga
akan cenderung loyal kepada produk yang telah memberikan hasil yang baik
sepanjang pengalaman usahataninya, dengan mengabaikan produk-produk baru
yang mungkin dapat memberikan hasil yang lebih baik dari produk yang telah ia
gunakan. Sehingga hal ini menyebabkan produk lama memiliki kesempatan untuk
bertahan dan menguasai pasar lebih lama.

Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Pengalaman Usahatani Jagung Manis

Karakteristik Responden Jumlah (Orang) Persentase (%)
0-5 Tahun 36 60,00
6-10 Tahun 21 35,00
11-15 Tahun 3 5,00
Total 60 100,00

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

5.3. Uji Atribut Cochran Q

Uji atribut adalah uji yang digunakan untuk menyeleksi atribut yang
dipertimbangkan oleh konsumen saat melakukan pemilihan produk benih jagung
manis hibrida. Uji ini dilakukan sebelum kuisoner utama disebarkan kepada petani
responden. Uji atribut Cochran Q dilakukan dengan menggunakan kuisioner
pendahuluan kepada 30 responden yang berbeda dari responden kuisioner utama.
Data yang terkumpul, seperti yang disajikan pada Lampiran 3, kemudian dilakukan
uji dengan menghitung nilai Qnitung dan membandingkannya dengan nilai Qtapel
hingga kondisi terima Ho terpenuhi. Hasil dari uji atribut Cochran Q dapat dilihat
pada Lampiran 4 dan Tabel 8.

Uji atribut Cochran Q dilakukan hingga pengulangan ke 11. Pada
pengulangan ini, nilai Qnitung didapatkan lebih kecil dibandingkan nilai Qtaber. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi terima HO telah dicapai. Dari keseluruhan 24
atribut yang melekat pada produk benih jagung manis hibrida, didapatkan ada 11
atribut yang benar-benar dipertimbangkan petani saat melakukan pemilihan produk
benih. 11 atribut tersebut antara lain ialah bentuk tanaman, kuantitas hasil produksi,

ketahanan tanaman terhadap hama, ketahanan tanaman terhadap penyakit,
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ketahanan simpan, umur panen, ukuran/bobot tongkol, ujung tongkol penuh
(mepet), warna biji, tebal daging buah (rendemen biji serut) dan berat kemasan. 11

atribut tersebut kemudian yang akan melalui proses analisis dan pembahasan.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Pengujian Cochran Q

lterasi Degree of Freedom Nilai Cochran’s Q  Nilai Chi-square

(df) (thtung) (Qtabel)
1 23 142,00 35,17
2 22 120,70 33,92
3 21 107,90 32,67
4 20 96,85 31,41
5 18 77,61 31,53
6 16 58,67 28,85
7 15 49,24 25,00
8 14 40,74 23,69
9 13 36,28 22,36
10 11 24,27 19,68
11 10 17,87* 18,31

Atribut terseleksi = ATR02, ATR03, ATR04, ATRO05, ATR06, ATR07, ATRO09,
ATR12, ATR14, ATR16, ATR18

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
Keterangan: * = Kondisi terima HO, Qnitung > Qtabel

5.4. Tingkat Kesesuaian Kinerja Atribut Benih Jagung Manis Hibrida

5.4.1. Perhitungan Tingkat Kesesuaian Kinerja Atribut

Analisis tingkat kesesuaian Kinerja atribut merupakan metode untuk
menentukan urutan prioritas peningkatan faktor-faktor atau atribut yang
mempengaruhi kepuasan konsumen (Sari, Astuti, & Ikasari, 2014). Analisis ini
dapat menunjukkan peringkat prioritas berdasarkan nilai dari tingkat Kinerja dan
kepentingan dari aribut yang melekat pada produk terkait. Semakin tinggi tingkat
kesesuaian, menunjukkan kualitas produk yang semakin sesuai dengan harapan
konsumen. Semakin rendah tingkat kesesuaian, menunjukkan kualitas produk yang
belum sesuai dengan harapan konsumen Slater dalam Sari, Astuti, & Ikasari (2014).
Perhitungan pada analisis ini menggunakan data yang disajikan pada Lampiran 5
dan 6. Hasil perhitungan dari analisis dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Berdasarkan perhitungan tingkat kesesuaian tingkat kinerja atribut terhadap
tingkat kepentingan atribut, nilai tingkat kesesuian berada di antara 47,72% hingga
175,44%. Sebagian besar atribut memiliki nilai tingkat kesesuaian lebih dari 100%,

hanya terdapat satu atribut yang memiliki nilai tingkat kesesuaian kurang dari
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100%. Hal ini dapat menjadi indikator apakah produk benih jagung manis hibrida

secara keseluruhan telah atau belum memenuhi harapan dari petani.

Tabel 9. Tingkat Kesesuaian Kinerja Atribut Benih Jagung Manis Hibrida

Tingkat Tingkat Tingkat Rata- Rata-
No. Atribut Kepentingan Kinerja Kesesuaian Rata Rata
(TKp) @YD) (TK)QGXi) (TKK) (%) Tkp(Y) TKj(X,)
ATR02 Bentuk Tanaman 213 247 115,96 3,55 4,12
ATRO3  Kuantitas hasil 285 136 47,72 4,75 2,27
produksi
ATR04 Ketahanan tanaman 192 273 142,19 3,20 4,55
terhadap hama
ATR05 Ketahanan tanaman 182 286 157,14 3,03 4,77
terhadap penyakit
ATRO6 Ketahanan simpan 124 164 132,26 2,07 2,73
ATRO7  Umur panen 188 210 111,70 3,13 3,50
ATR09  Ukuran/bobot 261 272 104,22 4,35 4,53
tongkol
ATR12  Ujung tongkol 275 284 103,27 4,58 4,73
penuh (mepet)
ATR14  Warna biji 173 213 123,12 2,88 3,55
ATR16 Tebal daging buah 207 278 134,30 3,45 4,63
(Rendemen biji
serut)
ATR18 Berat kemasan 171 300 175,44 2,85 5,00
Rata-Rata 122,48 3,44 4,04

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Nilai tingkat kesesuaian terendah terdapat pada atribut kuantitas hasil
produksi dengan nilai 47,72%. Nilai yang rendah ini disebabkan oleh tingginya
harapan petani terhadap kinerja atribut terkait yang tidak diimbangi dengan tingkat
Kinerja yang tinggi. Harapan petani tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata tingkat
kepentingan atribut terkait yang mencapai nilai 4,75 dari nilai maksimum sebesar
5. Hampir seluruh petani responden menganggap bahwa atribut kuantitas hasil
produksi sangat penting karena akan berpengaruh pada pendapatan petani saat
panen. Sedangkan nilai tingkat kinerja dari atribut tersebut didapati hanya sebesar
2,27, dengan selisih sebesar 2,48 dari nilai kepentingannya. Rendahnya nilai tingkat
kinerja didapatkan dari rendahnya produktivitas tanaman jagung manis yang
dibudidayakan sebagian besar petani.

Nilai tingkat kesesuaian atribut yang tertinggi terdapat pada atribut berat
kemasan produk benih jagung manis hibrida, dengan nilai 175,44%. Nilai tersebut
muncul karena selisih yang besar antara tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja
dari atribut terkait. Atribut berat kemasan cenderung tidak dianggap penting oleh
petani, karena atribut tersebut tidak berpengaruh pada kualitas benih. Namun atribut
berat kemasan memiliki tingkat kinerja yang mencapai nilai maksimum, yakni 300.
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Berat kemasan benih jagung manis hibrida yang digunakan oleh seluruh petani
responden ialah 250 gram, berat ini masuk kedalam skala 5 pada penilaian tingkat
Kinerja.

Tingkat kesesuaian antara tingkat kinerja dengan tingkat kepentingan yang
memiliki nilai di bawah 100% menunjukkan bahwa kinerja atribut produk belum
sepenuhnya sesuai dengan harapan konsumen (Harimurti, Sadeli, Utami, & Mukti,
2016). Begitu juga sebaliknya, tingkat kesesuaian dengan nilai >100%
menunjukkan Kinerja atribut telah memenuhi atau melebihi harapan konsumen. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum produk benih jagung manis hibrida telah
melebihi harapan konsumen, dengan rata-rata nilai tingkat kesesuaian sebesar
122,48%.

5.4.2. Diagram Kartesius Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis Importance Performance Analysis (IPA) dilakukan dengan meninjau
kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja atribut produk melalui
diagram kartesius. Diagram kartesius IPA menunjukkan letak setiap atribut pada
kuadrannya masing-masing yang menggambarkan keadaan serta langkah perbaikan
yang dapat dilakukan terkait posisi atribut tersebut. Perhitungan telah dilakukan
kepada seluruh atribut yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam melakukan
penggunaan benih jagung manis hibrida (seperti yang disajikan pada Lampiran 7).
Perhitungan dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata tingkat kepentingan dan
kinerja sebagai nilai titik koordinat setiap atribut tersebut di dalam diagram
kartesius IPA. Hasil perhitungan tersebut telah tersaji pada Tabel 10, sedangkan
posisi setiap atribut di dalam diagram kartesius IPA dapat dilihat pada Gambar 6
berikut.

Tabel 10. Distribusi Atribut Produk Benih Jagung Manis Hibrida per Kuadran

Kuadran | Kuadran Il Kuadran 111 Kuadran IV
Kuantitas hasil Bentuk Tanaman Ketahanan Ketahanan tanaman
produksi simpan terhadap hama

Ukuran/bobot Umur panen Ketahanan tanaman
tongkol terhadap penyakit
Ujung tongkol penuh Warna biji Berat kemasan

Tebal daging buah
(Rendemen biji serut)

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
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Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
Gambar 6. Diagram Kartesius IPA Benih Jagung Manis Hibrida

Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 6, dapat diketahui posisi seluruh atribut
produk benih jagung manis hibrida yang tersebar ke dalam empat kuadran berbeda,
dimulai dari Kuadran I, Kuadran 11, Kuadran 111 dan Kuadran IV. Di dalam Kuadran
| terdapat satu atribut, sedangkan di dalam kuadran lainnya masing-masing terdapat
tiga atribut produk benih jagung manis hibrida. Penjelasan dari posisi atribut dalam
masing-masing kuadran dapat memungkinkan produsen untuk melakukan langkah
perbaikan kepada atribut produknya. Posisi tersebut dapat dijelaskan melalui

interpretasi berikut:

1. Kuadran I (Prioritas Utama)

Kuadran | menunjukkan posisi atribut yang dirasa sangat penting bagi
responden, namun belum memenuhi harapan dari konsumen karena memiliki
tingkat kinerja yang cukup rendah (Tzeng & Chang, 2011). Produsen

direkomendasikan untuk berkonsentrasi melakukan perbaikan pada atribut yang
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berada di dalam kuadran ini. Produk jagung manis hibrida dalam penelitian ini
memiliki atribut yang berada pada kuadran ini, yakni:
a. Kuantitas Hasil Produksi

Atribut kuantitas hasil produksi dari produk jagung manis hibrida merupakan
atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang tertinggi dibandingkan dengan 10
atribut lainnya, namun atribut ini juga memiliki tingkat kinerja yang paling rendah
dari seluruh atribut produk yang dipertimbangkan petani. Hal ini menciptakan gap
yang sangat besar di antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja dari atribut
terkait. Selisih nilai yang besar menunjukkan kinerja atribut kuantitas hasil produksi
masih jauh berada di bawah harapan petani.

Atribut kuantitas hasil produksi dianggap sangat penting bagi sebagian besar
petani dikarenakan atribut ini merupakan atribut utama yang menentukan
penerimaan dan pendapatan petani, selain faktor harga. Berdasarkan rumus
perhitungan jumlah penerimaan usahatani (TR = Harga x Kuantitas), peningkatan
pada kuantitas produksi juga akan meningkatkan penerimaan petani. Skor dari
kuantitas hasil produksi yang diukur berdasarkan tingkat produktivitas tanaman
jagung manis juga dapat berpengaruh pada pendapatan petani. Hal ini dikarenakan
tingkat produktivitas yang semakin tinggi cenderung diikuti oleh tingkat
pendapatan yang semakin tinggi (Tanjung, Salmiah, & Fauzia, 2016). Dengan
asumsi jumlah input yang sama, tanaman jagung manis dengan produktivitas tinggi
akan memberikan kuantitas hasil produksi yang lebih tinggi. Alasan-alasan tersebut
menjadi dasar dari tingginya tingkat kepentingan atribut kuantitas hasil produksi
bagi petani jagung manis di Desa Kemiri. Sedangkan rendahnya tingkat kinerja
atribut kuantitas hasil produksi ditunjukkan oleh tingkat produktivitas sebagian
besar usahatani petani yang cenderung rendah. Hal ini berbanding terbalik dengan
tingkat produktivitas yang dijanjikan oleh produsen produk benih jagung manis
hibrida

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas dari
usahatani, baik berupa faktor teknis seperti pola tanam, kondisi fisik lahan, dan
penggunaan input, serta faktor sosial ekonomi seperti karakteristik tenaga kerja dan
kepemilikan lahan (Pender, Nkonya, Jagger, Sserunkuuma, & Ssali, 2003).
Berdasarkan kondisi lapang, petani dengan tingkat produktivitas usahatani rendah
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cenderung memiliki karakteristik, seperti umur, pengalaman, tingkat pendidikan,
dan kepemilikan lahan yang beragam. Karakteristik yang beragam menjadikan
kondisi produktivitas yang rendah tersebut sulit dijelaskan. Sehingga dapat diduga
kondisi tersebut cenderung disebabkan oleh faktor di luar teknis dan sosial ekonomi
seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Faktor tersebut ialah partisipasi petani
dalam kegiatan pelatihan. Berdasarkan observasi, seluruh petani cenderung jarang
hingga tidak pernah mendapatkan pengetahuan budidaya melalui kegiatan
pelatihan, terutama terkait usahatani jagung manis. Peningkatan pengetahuan
melalui kegiatan pelatihan, pendidikan dan pengalaman terbukti berkorelasi positif
pada tingkat produktivitas usahatani (Pender, Nkonya, Jagger, Sserunkuuma, &
Ssali, 2003; Musemwa, Mushunje, Muchenje, Aghdasi, & Zhou, 2013; Hashmi,
Kamran, Bakhsh, & Bashir, 2016), sehingga ketiadaan kegiatan pelatihan teknis
dan tingkat pendidikan yang rendah dapat menjelaskan kondisi tingkat
produktivitas usahatani jagung manis yang rendah di Desa Kemiri. Maka dari itu,
produsen disarankan untuk memperbaiki kinerja atribut kuantitas hasil produksi
melalui investasi pada kegiatan pelatihan teknis kepada petani jagung manis,

terutama bagi petani skala kecil (Mchunu, 2011).

2. Kuadran Il (Prioritas Prestasi)

Kuadran Il menunjukkan posisi atribut yang dirasa memiliki tingkat harapan
yang tinggi, dan pada saat yang sama produsen juga mengimbangi tingkat harapan
tersebut dengan tingkat kinerja yang tinggi (Tzeng & Chang, 2011). Produsen
disarankan untuk mempertahankan kinerja atribut bagi seluruh atribut yang ada di
dalam kuadran ini. Atribut dari benih jagung manis hibrida yang berada di dalam
kuadran ini, yakni:

a. Bentuk Tanaman

Bentuk tanaman merupakan salah satu atribut yang memiliki tingkat
kepentingan sekaligus tingkat kinerja yang tinggi. Atribut bentuk tanaman dinilai
berdasarkan tinggi tanaman, batang yang kekar dan jumlah daun. Atribut bentuk
tanaman berhubungan dengan kondisi geografis dari lahan petanl di Desa Kemiri.
Desa Kemiri yang terletak di daerah pegunungan menyebabkan peluang untuk
kondisi angin kencang cukup tinggi, terutama di waktu musim penghujan. Kondisi

angin kencang merupakan tantangan yang umum bagi usahatani jagung di daerah
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tropis (Armbrust & Retta, 2000; Brewbaker, 2003). Kondisi ini dapat menyebabkan
penurunan produksi jagung manis karena tanaman yang roboh (Brewbaker, 2003).
Hal ini membuat sebagian besar petani, terutama yang memiliki lahan di tempat
tinggi dan terbuka dengan kondisi topografi miring, sangat mementingkan atribut
bentuk tanaman. Produsen dianjurkan untuk tetap mempertahankan kinerja atribut
bentuk tanaman dengan Kkarakteristik tinggi menengah dan batang kekar.
Karakteristik tersebut sangat disukai oleh petani karena dapat menurunkan peluang
tanaman roboh.

b. Ukuran/Bobot Tongkol

Posisi atribut ukuran/bobot tongkol yang berada di dalam Kuadran 11
menunjukkan bahwa atribut ini memiliki tingkat harapan tinggi, dan juga diimbangi
oleh tingkat kinerjanya yang tinggi. Atribut ukuran/bobot tongkol dinilai dengan
menghitung jumlah tongkol per kilogramnya. Penilaian seperti ini dilakukan karena
sistem penjualan hasil panen jagung manis di Desa Kemiri dilakukan dengan
patokan harga per kilogram. Dengan demikian semakin berat bobot tongkol jagung
manis, penerimaan petani juga akan semakin besar. Hampir seluruh petani
responden menganggap atribut ukuran/bobot tongkol sangat penting karena
hubungan atribut ini terhadap penjualan petani. Tingkat kinerja dari atribut ini
tinggi dengan hasil penilaian rata-rata terdapat 2-3 tongkol per kilogramnya, dengan
skor 4 dan 5. Produsen disarankan untuk tetap mempertahankan prestasi dengan
menjaga karakteristik ukuran/bobot tongkol yang besar.

c. Tebal Daging Buah (Rendemen Biji Serut)

Atribut tebal daging buah (rendemen biji serut) merupakan atribut yang
dinilai berdasarkan tebal daging buah, ukuran janggel dan ketebalan klobot. Atribut
ini merupakan atribut yang dianggap penting oleh petani, terutama untuk jagung
yang dijual secara pipilan. Namun atribut ini juga dianggap penting oleh petani
jagung manis yang tidak menjual jagungnya secara pipilan. Hal ini dikarenakan
proporsi berat dari satu tongkol jagung manis paling besar terdapat pada daging
buahnya. Selain itu klobot yang tebal menurut pengalaman petani, dapat
mengurangi besar dari biji jagung manis itu sendiri. Sehingga berat tongkol optimal
dapat ditemui pada tongkol dengan ukuran janggel kecil dan klobot tipis. Berat

optimum seperti ini sangat disukai petani karena akan berpengaruh pada
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peningkatan penerimaannya saat penjualan hasil panen, sehingga menjadikan
atribut ini memiliki tingkat kepentingan yang cukup tinggi. Tingkat kepentingan
yang tinggi juga diimbangi dengan tingkat Kinerja atribut yang tinggi. Secara umum
hasil panen dari benih jagung manis hibrida mendapatkan skor tingkat kinerja yang
tinggi. Sebagian besar hasil panen dari benih ini didapati berdaging buah tebal
dengan janggel kecil dan klobot tipis. Produsen dalam menyikapi hal ini disarankan
untuk tetap menjaga kualitas karakteristik tanaman dari benih terkait. Strategi
seperti ini dapat berdampak kepada terjaganya skor tingkat kinerja pada taraf yang
tinggi.

3. Kuadran Il (Prioritas Rendah)

Kuadran 111 merupakan kuadran prioritas rendah. Hal ini diartikan bahwa
seluruh atribut pada kuadran ini merupakan atribut yang dirasa oleh konsumen tidak
memiliki tingkat kepentingan yang tinggi, dan pada kenyataannya atribut pada
produk terkait juga tidak memiliki tingkat Kinerja yang tinggi (Tzeng & Chang,
2011). Dengan demikian, atribut-atribut di dalam kuadran ini tidak perlu menjadi
prioritas utama perbaikan. Terdapat tiga atribut produk benih jagung manis hibrida
yang berada di dalam kuadran ini, diantaranya ialah:

a. Ketahanan Simpan

Ketahanan simpan adalah atribut dari produk benih jagung manis yang
menunjukkan rentang waktu dari penurunan kualitas jagung manis setelah dipanen.
Atribut ini dinilai dengan melihat seberapa lama produk jagung manis untuk tetap
terlinat segar setelah dilakukan pemanenan dalam satuan hari. Atribut ini
merupakan atribut yang penting bagi produk pertanian, karena sifat produk yang
mudah berubah dan rusak, sehinga penanganan khusus sangat diperlukan (Bevan,
Firth, & Neicho, 1997; El-Ramady, Domokos-Szabolcsy, Abdalla, Taha, & Féri,
2015). Akan tetapi atribut ini bukan merupakan hal yang dianggap penting bagi
petani. Hal ini dikarenakan pada kegiatan pemanenan, jagung manis yang telah
dipanen secara lansung diangkut oleh pengepul untuk dijual. Sehingga umur simpan
dari produk jagung bukan merupakan hal yang penting bagi petani, melainkan bagi
pengepul. Biaya penyimpanan produk merupakan komponen yang memiliki porsi

cukup besar dalam total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pasca panen
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(Hagstrum, Phillips, & Cuperus, 2012). Maka dari itu atribut ini menjadi sangat
penting terutama bagi pengepul.

Kondisi ini membuat produsen disarankan untuk tetap melakukan perbaikan
pada atribut ketahanan simpan. Ketahanan simpan rata-rata produk jagung manis
berada pada kisaran 2-4 hari, yang memberikan skor rata-rata tingkat kinerja 2,37.
Produsen disarankan untuk memperbaiki kinerja atribut ketahanan simpan dengan
merakit benih yang dapat memberikan produk jagung manis yang memiliki umur
simpan lebih lama. Strategi ini dilakukan agar pengepul tetap menyukai produk
jagung manis dari benih terkait. Pengepul dalam kegiatan usahatani jagung manis
di Desa Kemiri memiliki peran yang sangat penting terutama dalam penentuan
merek benih jagung manis yang akan ditanam oleh petani, karena separuh dari
petani responden memiliki keterikatan kemitraan dengan pengepul untuk
pengadaan benih dan ketersediaan pasar. Sehingga merek benih yang disukai oleh
pengepul memiliki peluang lebih besar untuk memenangkan persaingan pasar.

b. Umur Panen

Umur panen merupakan salah satu atribut dari produk benih jagung manis
hibrida yang berada pada Kuadran 1. Atribut umur panen merupakan atribut yang
menjelaskan rentang waktu umur tanaman jagung manis mulai dari penanaman
hingga pemanenan. Atribut umur panen dinilai dengan menghitung umur panen
tanaman dalam satuan hari. Mayoritas dari petani responden menganggap bahwa
atribut umur panen bukanlah hal yang penting. Hal ini dikarenakan walaupun umur
panen dari jagung manis yang ditanam oleh petani responden berbeda-beda,
bergantung pada lokasi lahan, hal ini tidak mempengaruhi kualitas dari hasil panen.
Sedangkan sebagian petani lain yang mengganggap atribut umur panen penting
beralasan bahwa umur panen dapat berpengaruh pada penerimaan usahatani dalam
satu tahun dengan mempersingkat rentang satu musim tanam, sehingga dalam satu
tahun petani dapat menanam lebih banyak tanaman.

Tingkat kinerja dari atribut umur panen tergolong sedang, berada pada angka
3,50. Jawaban petani terhadap umur panen jagung manis yang ditanamnya
cenderung beragam berdasarkan lokasi penanamannya. Petani yang memiliki lahan
di sekitar Dusun Mrasih menjawab umur panen tanamannya berkisar pada angka

80-90 hari. Sedangkan untuk petani yang memiliki lahan di area lain, terutama
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sekitar Dusun Nono, menjawab umur panen dari tanaman jagung manisnya lebih
pendek berkisar antara 75-80 hari. Perbedaan jawaban ini didasarkan pada pengaruh
topografi lahan terhadap kualitas produksi dari tanaman (Nurnasari & Djumali,
2010; Nuryanto, Priyatmojo, & Hadisutrisno, 2014), terutama pada umur panen
tanaman. Semakin tinggi lokasi penanaman, maka umur panen dari tanaman terkait
akan semakin panjang. Dusun Mrasih merupakan dusun yang memiliki ketinggian
paling tinggi, sedangkan Dusun Nono merupakan dusun yang memiliki ketinggian
paling rendah. Hal ini akan berpengaruh pada perbedaan umur panen tanaman
jagung manis yang ditanam oleh petani seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Akan tetapi secara umum, kualitas dari produk jagung manis tidak memiliki
perbedaan. Dalam menyikapi kondisi ini, produsen tidak perlu melakukan
perbaikan terhadap atribut umur panen. Produsen hanya disarankan untuk
mempertahankan kualitas dari benih agar tidak terjadi penurunan tingkat kesesuaian
Kinerja atribut.
c. Warna Biji

Atribut lain yang masuk ke dalam Kuadran I11 ialah atribut warna biji. Atribut
warna biji dinilai dengan melihat saturasi dari warna biji jagung manis saat siap
panen, dimulai dari warna kuning pucat, kuning muda hingga kuning tua. Secara
umum komoditas jagung manis memiliki dua jenis warna biji, yakni kuning dan
putih. Perbedaan warna biji ini dipengaruhi oleh kehadiran pigmen yang
disintesiskan pada metabolisme tanaman (Wolf dalam Floyd, Rooney, & Bockholt,
1995; Ford, 2000). Tingkat kepentingan dari atribut warna biji jagung manis
mendapatkan nilai rata-rata 2,88. Mayoritas petani responden bersikap netral
ataupun beranggapan kurang penting terhadap atribut warna biji. Petani yang
cenderung menganggap atribut warna biji kurang penting beralasan bahwa warna
biji tidak selalu diperiksa oleh pengepul dan tidak memiliki pengaruh pada
penjualan dari hasil panennya. Sedangkan sebagian petani yang cenderung
menganggap atribut ini penting, beranggapan bahwa warna biji jagung dapat saja
berpengaruh kepada kualitas seperti rasa, dan warna tertentu menurut petani lebih
disukai oleh pasar. Menurut Floyd, Rooney, & Bockholt (1995), warna biji jagung

sebagai makanan memiliki pengaruh yang cukup besar pada sambutan konsumen.
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Tingkat kinerja dari atribut warna biji jagung manis mendapatkan nilai rata-
rata 3,55. Warna biji jagung manis yang diproduksi oleh petani rata-rata berada
pada tingkatan kuning terang hingga kuning tua. Pada umumnya petani lebih suka
warna biji jagung manis yang seperti ini. Hal ini dikarenakan warna biji jagung
manis yang tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua ini dianggap lebih menarik
dan juga memberi kesan bahwa jagung manis hasil produksi berkualitas tinggi.
Menurut Shoesmith (1906), pada varietas jagung kuning, warna biji jagung yang
cerah mengindikasikan bahwa jagung sudah cukup dewasa, sedangkan warna
jagung yang pucat justru menunjukkan jagung manis yang kurang berkualitas dan
belum dewasa. Dengan kondisi yang ada, produsen dinilai tidak perlu melakukan
perbaikan pada atribut warna biji jagung, karena sudah sesuai dengan harapan

petani dan juga bukan merupakan atribut yang dianggap penting oleh petani.

4. Kuadran IV (Prioritas Berlebihan)

Kuadran 1V merupakan kuadran yang berisikan atribut yang memiliki tingkat
kepentingan yang rendah, namun memiliki tingkat kinerja yang tinggi (Tzeng &
Chang, 2011). Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen sebenarnya telah puas
dengan atribut yang terkait, dan produsen sebaiknya mempertimbangkan usaha
yang sedang dilakukan pada atribut lain. (Tzeng & Chang, 2011). Terdapat tiga
atribut dari produk benih jagung manis hibrida yang masuk ke dalam kuadran ini,
yakni:

a. Ketahanan Tanaman terhadap Hama

Atribut ketahanan tanaman terhadap hama merupakan atribut yang
sebenarnya sangat penting bagi usahatani jagung manis. Sejak lama praktisi
pertanian terus berusaha mengembangkan berbagai upaya untuk mengatasi
kerugian yang disebabkan oleh serangan hama (Hurley, Babcock, & Hellmich,
2001; Price, Hyde, & Calvin, 2006). Namun dalam kasus Desa Kemiri, petani
cenderung menganggap bahwa atribut ketahanan terhadap hama adalah hal yang
kurang penting. Hal ini disebabkan hama-hama yang biasa ditemui pada tanaman
jagung manis seperti ulat penggerek, kumbang, belalang dan thrips (Agricultural
Information Research Service, 2003; Ekman, 2015) walaupun dapat dengan mudah
ditemui, namun dapat juga dengan mudah dibasmi dengan menggunakan pestisida.

Sedangkan tingkat kinerja dari atribut ini cukup tinggi, mencapai nilai rata-rata
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4,55. Hal ini dikarenakan tidak ada petani yang pernah mengalami kerugian dan
penurunan produksi yang signifikan akibat serangan hama. Mayoritas tanaman
jagung manis milik petani yang mengalami kerusakan hanya terdapat kurang dari
10% populasi. Namun meskipun berada pada Kuadran 1V, produsen tetap
disarankan untuk tidak mengurangi usaha dalam meningkatkan kinerja atribut
ketahanan tanaman terhadap hama. Strategi ini dilakukan mengingat pentingnya
tanaman yang tahan hama bagi petani, terutama di wilayah-wilayah lain yang
memiliki tingkat serangan hama yang tinggi, untuk menghindari kerugian yang
besar dari serangan hama.
b. Ketahanan Tanaman terhadap Penyakit

Atribut ketahanan tanaman terhadap penyakit memiliki kondisi yang serupa
dengan atribut sebelumnya, yakni ketahanan tanaman terhadap hama. Kedua atribut
ini  merupakan atribut yang hampir serupa, terutama dari segi tingkat
kepentingannya. Beberapa penyakit yang sering menyerang tanaman jagung manis
diantaranya ialah hawar daun, bulai, karat hingga layu dan busuk (Agricultural
Information Research Service, 2003; Ekman, 2015). Penyakit-penyakit tersebut
cukup jarang ditemukan oleh petani Desa Kemiri di lahan jagung manisnya. Hal ini
membuat petani beranggapan atribut ketahanan tanaman terhadap penyakit tidak
cukup penting. Beberapa petani mengemukakan bahwa penyakit seperti bulai
pernah ia temui pada tanaman jagung manisnya, namun kejadian ini sangat jarang
dan tidak menyebabkan kerugian berarti bagi petani. Hal ini juga sesuai dengan
tingkat kinerja dari tanaman jagung manis yang mencapai nilai rata-rata 4,77.

Nilai tingkat kinerja yang tinggi ini dikarenakan sebagian besar tanaman
jagung manis yang ditanam di Desa Kemiri mencapai ketahanan setinggi 90%
(tingkat kerusakan akibat dari serangan penyakit <10%). Faktor lingkungan dan tipe
varietas memegang peranan penting dalam meminimalkan serangan dan
penyebaran penyakit (Nuryanto, Priyatmojo, & Hadisutrisno, 2014; Purwanto,
Nirwanto, & Wiyatiningsih, 2016). Faktor lingkungan berupa ketinggian tempat
berpengaruh signifikan terhadap infeksi penyakit, dimana infeksi penyakit menurun
signifikan di daerah dataran tinggi dibandingkan daerah dataran rendah (Nuryanto,
Priyatmojo, & Hadisutrisno, 2014). Seperti halnya dengan atribut ketahanan
terhadap hama, atribut ketahanan terhadap penyakit juga tidak perlu dilakukan
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penurunan usaha dalam meningkatkan kinerja atribut. Sehingga produk benih
jagung manis hibrida dapat tetap memiliki tingkat kinerja yang baik, dimana pun
produk tersebut dipasarkan.

c. Berat Kemasan

Berat kemasan merupakan salah satu atribut yang melekat pada produk benih
jagung manis, dinilai dengan berat bersih satu kemasan benih jagung manis hibrida
dalam satuan gram. Atribut berat kemasan memiliki nilai rata-rata tingkat
kepentingan sebesar 2,85. Nilai tersebut menunjukkan bahwa petani responden
cenderung beranggapan bahwa atribut berat kemasan kurang penting. Hal ini
dikarenakan anggapan petani bahwa berat kemasan tidak berhubungan dengan
kualitas benih jagung manis hibrida yang ada di dalamnya. Selain itu, tingkat
kepentingan dari berat kemasan juga dipengaruhi oleh luas penanaman dan cara
penanaman yang dilakukan oleh petani. Hal tersebut berhubungan dengan jumlah
benih yang digunakan dalam satu kali kegiatan penanaman. Beberapa petani
mengemukakan bahwa kegiatan penanaman seringkali menyisakan benih yang
tidak dapat ditanam karena luas lahan yang terbatas, begitu juga petani yang
melakukan penanaman dengan jarak antar tanaman yang rapat seringkali
kekurangan benih untuk ditanam. Hal ini menjadi alasan dasar bagi petani untuk
beranggapan bahwa atribut berat kemasan cukup penting.

Tingkat Kinerja dari berat kemasan benih jagung manis hibrida ditunjukkan
dengan nilai rata-rata tingkat Kkinerja sebesar 5. Seluruh petani responden
memberikan jawaban tingkat kinerja yang serupa, hal ini dikarenakan produk benih
jagung manis hibrida tersebut hanya memiliki satu jenis berat kemasan, yakni
sebesar 250 gram. Untuk menyikapi kondisi ini, produsen diharapkan dapat
mempertimbangkan untuk menambah varian ukuran kemasan produk. Strategi ini
dapat memberikan alternatif pilihan bagi petani untuk memilih ukuran kemasan

yang tepat sesuai kebutuhannya masing-masing.

5.5. Tingkat Kepuasan Petani
Tujuan mengetahui tingkat kepuasan petani terhadap produk benih jagung
manis hibrida secara menyeluruh dapat dijawab melalui analisis Costumer
Satisfation Index (CSI) atau Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) berdasarkan

perbandingan tingkat kinerja dan tingkat kepentingannya. Hasil analisis CSI sejalan
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dengan hasil analisis IPA yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil analisis IPA yang
baik akan menunjukkan nilai indeks kepuasan pada analisis CSI yang juga baik,
begitu pun sebaliknya. Sehingga perbaikan yang dilakukan pada atribut-atribut
produk seperti yang ada pada pembahasan sebelumnya dapat meningkatkan nilai
dari indeks kepuasan (CSI). Hasil perhitungan dari analisis CSI dapat dilihat pada
Tabel 11 dan Lampiran 8.

Tabel 11. Perhitungan CSI Produk Benih Jagung Manis Hibrida

Mean Mean . .
No. Atribut Importance  Satisfaction Weighted Weighted
Factor Score
Score Score
1. Bentuk Tanaman 3,55 4,12 0,09 0,39
2. Kuantitas hasil 4,75 2,27 0,13 0,28
produksi
3. Ketahanan tanaman 3,20 455 0,09 0,38
terhadap hama
4. Ketahanan tanaman 3,03 4,77 0,08 0,38
terhadap penyakit
5.  Ketahanan simpan 2,07 2,73 0,05 0,15
6. Umur panen 3,13 3,50 0,08 0,29
7. Ukuran/bobot 4,35 4,53 0,11 0,52
tongkol
8.  Ujung tongkol penuh 4,58 4,73 0,12 0,57
(mepet)
9. Warna biji 2,88 3,55 0,08 0,27
10. Tebal daging buah 3,45 4,63 0,09 0,42
(Rendemen biji
serut)
11. Berat kemasan 2,85 5,00 0,08 0,38
Total 37,85 44,38 1,00 4,03

Nilai CSI = (Total Weighted Score/5) X 100% = 80,79%
Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 11 tersebut, didapatkan nilai total

rata-rata tingkat kepentingan produk didapatkan sebesar 37,85 dan nilai total rata-
rata tingkat kinerja ialah sebesar 44,38. Nilai total rata-rata tingkat kinerja yang
melebihi nilai total rata-rata tingkat kepentingan dapat menunjukkan bahwa produk
benih jagung manis hibrida secara umum telah memenuhi harapan dari petani. Dari
hasil perhitungan juga didapatkan nilai indeks CSI sebesar 80,79%. Dengan indeks
CSl yang berada di atas 80% dapat diartikan bahwa petani pengguna produk benih
jagung manis hibrida secara umum sangat puas dengan produk tersebut. Nilai ini
didapatkan dari perkalian antara nilai rata-rata kinerja (Mean Satisfaction Score)

dengan bobot kepentingan (Weighted Factor) masing-masing atribut. Tabel 11 juga
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menunjukkan total weighted score yang memiliki nilai 4,03. Nilai tersebut dapat
dibandingkan dengan nilai rata-rata tingkat kinerja masing-masing atribut. Nilai
rata-rata tingkat Kinerja atribut yang berada di bawah nilai total weighted score

mengindikasikan bahwa atribut terkait perlu ditingkatkan kinerjanya.
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Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
Gambar 7. Perbandingan Tingkat Kinerja Atribut dengan Total Weighted Score
Terdapat empat atribut yang memiliki nilai rata-rata tingkat kinerja di bawah
nilai total weighted score seperti yang tersaji pada Gambar 7. Jika dihubungkan
dengan hasil analisis IPA, keempat atribut tersebut merupakan atribut yang berada
pada Kuadran | dan Kuadran Ill. Hal ini mengindikasikan bahwa atribut-atribut
yang memiliki nilai rata-rata tingkat Kinerja cukup kecil adalah atribut yang
seharusnya produsen perbaiki dan tingkatkan kinerjanya, baik sebagai prioritas
utama maupun prioritas rendah. Dengan meningkatkan Kinerja atribut-atribut
tersebut, maka nilai tingkat kepuasan konsumen dapat meningkat semakin tinggi
lagi. Menurut Leelakulthanit & Hongcharu (2011) perhatian produsen pada
peningkatan Kinerja atribut dapat mengarahkan produk pada tingkat kepuasan yang
lebih tinggi, dan lebih jauh akan menumbuhkan loyalitas konsumen yang
ditunjukkan oleh perilaku seperti pujian dari mulut ke mulut dan pembelian ulang
(Jomnonkwao & Ratanavaraha, 2016; Gamedze-Mshayisa, Kuo, Liu, & Lu, 2018).
Atribut yang memiliki nilai rata-rata tingkat kepentingan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai total weighted score juga tidak dapat lepas dari perhatian
produsen terkait. Atribut-atribut yang ada pada Kuadran 1l dan 1V tersebut harus
terus dijaga tingkat kinerjanya. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi penurunan

tingkat kepuasan petani pengguna produk.
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5.6. Faktor yang Menumbuhkan Loyalitas Petani

5.6.1. Standarisasi Variabel

Standarisasi nilai variabel perlu dilakukan sebelum melanjutkan kedalam
tahap analisis faktor. Hal ini disebabkan variabel yang digunakan terdiri dari
berbagai skala pengukuran (dapat dilihat pada Lampiran 10). Standarisasi variabel
dilakukan dengan menyamakan standar deviasi seluruh variabel menjadi senilai 1
dengan rata-rata 0. Proses standarisasi variabel akan membentuk Z-Score dari setiap
variabel yang digunakan dalam analisis faktor. Dengan dilakukannya standarisasi
variabel, hasil dari analisis faktor tidak akan menjadi bias. Hasil dari standarisasi
variabel dapat dilihat pada Lampiran 11.
5.6.2. Uji Interdependensi Variabel

Tahap pertama untuk menganalisis faktor yang menumbukan loyalitas petani
ialah dengan melakukan uji interdependensi variabel. Uji deterpendensi variabel
dilakukan untuk mengetahui hubungan keterikatan antara satu variabel dengan
variabel yang lainnya. Keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lainnya
cukup penting untuk ditemui pada analisis faktor dikarenakan prinsip dari analisis
faktor yang mengelompokkan variabel berdasarkan korelasi diantaranya. Pada
proses uji interdependensi variabel dilakukan pengamatan terhadap matriks korelasi
dan nilai determinasi, nilai Kaiser-Mayer-Olkin (KMO), hasil uji Bartlett’s Test of
Sphericity dan uji kecukupan sampel (Measures of Sampling Adequacy). Hasil dari

uji interdependensi variabel dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Interdependensi Variabel Pertama

No. Variabel Measures of Sampling Adequacy
1 Usia 0,550
2 Jenis Kelamin 0,666
3  Pendidikan 0,682
4 Luas Lahan 0,657
5  Status Kepemilikan Lahan 0,515
6  Pengalaman Usahatani 0,589
7  Kebutuhan Benih per Musim Tanam 0,737
8  Jumlah Produksi per Musim Tanam 0,743
9  Penerimaan per Musim Tanam 0,746
10 Tingkat Kepuasan Penggunaan Benih 0,775
11  Penghindaran Resiko Produksi 0,330*
12  Hubungan Kemitraan 0,489

Determinan = 0,013; KMO = 0,677; sig = 0,000
Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
Keterangan: * = Nilai MSA terkecil; Variabel dikeluarkan dari analisis.
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Berdasarkan hasil dari uji interdependensi variabel pada Tabel 12 didapatkan
bahwa nilai dari determinan pada matriks korelasi berada pada angka 0,013. Nilai
tersebut dapat menunjukkan ketidakhadiran multikolinearitas antar variabel pada
analisis, karena nilai tersebut melebihi nilai 0,00001 (Yong & Pearce, 2013).
Interpretasi ini juga ditunjang dengan tidak adanya nilai korelasi antar variabel yang
sangat tinggi (mendekati 0,9), (disajikan pada Lampiran 12). Nilai selanjutnya yang
diamati ialah nilai uji KMO dan signifikansi dari uji Bartlett’s Test of Sphericity.
Nilai KMO yang dihasilkan adalah sebesar 0,677, dimana nilai tersebut lebih tinggi
dari 0,5. Sedangkan nilai signifikansi didapatkan sebesar 0,000, dimana nilai
tersebut berada jauh di bawah 0,05. Hasil dari uji KMO dan uji Bartlett’s Test of
Sphericity tersebut dapat diartikan dengan variabel dan sampel yang ada sudah
layak untuk dianalisis lebih lanjut (Jomnonkwao & Ratanavaraha, 2016; Santoso,
2015). Nilai terakhir yang diamati untuk uji interdependensi variabel ialah nilai
Measure of Sample Adequacy (MSA). Nilai MSA setiap variabel haruslah berada
di atas 0,5. Dengan dipenuhinya syarat tersebut, maka analisis faktor yang
dilakukan akan menghasilkan faktor yang reliabel (Yong & Pearce, 2013).
Berdasarkan hasil uji interdependensi variabel pada Tabel 8, terdapat dua variabel
yang memiliki nilai di bawah 0,5, yakni variabel penghindaran resiko produksi dan
mengeluarkan satu variabel yang memiliki nilai MSA terendah, dan mengulangi uji
interdependensi variabel dengan variabel yang tersisa.

Hasil dari ulangan kedua uji interdependensi variabel dapat dilihat pada Tabel
13 dan Lampiran 13. Ulangan kedua dari uji interdependensi variabel menghasilkan
nilai yang baru untuk determinan, korelasi, KMO dan signifikansi uji Bartlett’s Test
of Sphericity. Pada hasil uji interdependensi yang baru, tidak ditemukan variabel
dengan nilai MSA kurang dari 0,5. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada lagi
variabel yang harus dikeluarkan dari analisis. Nilai dari determinan ialah sebesar
0,016, dengan tidak ada korelasi antar variabel yang memiliki nilai mendekati 0,9.
Hal ini menunjukkan bahwa secara korelasi dan kolinearitas, semua variabel layak

untuk dianalisis lebih lanjut.
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Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Interdependensi Variabel Kedua

No. Variabel Measures of Sampling Adequacy
1 Usia 0,552
2 Jenis Kelamin 0,660
3 Pendidikan 0,669
4 Luas Lahan 0,660
5  Status Kepemilikan Lahan 0,609
6  Pengalaman Usahatani 0,691
7 Kebutuhan Benih per Musim Tanam 0,750
8  Jumlah Produksi per Musim Tanam 0,752
9  Penerimaan per Musim Tanam 0,746
10 Tingkat Kepuasan Penggunaan Benih 0,776
11 Hubungan Kemitraan 0,544

Determinan = 0,016; KMO = 0,703; sig = 0,000
Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Nilai dari KMO dan signifikansi Bartlett’s Test of Sphericity juga dapat

menunjukkan bahwa seluruh variabel telah layak untuk menuju tahap analisis
selanjutnya. Nilai dari KMO yang sebesar 0,703 dapat dikategorikan pada tingkat
middling (seperti yang disajikan pada Tabel 14). Nilai KMO yang dianjurkan
sebenarnya ialah >0,8, namun KMO dengan nilai diatas 0,5/0,6 dapat ditoleransi
(Yong & Pearce, 2013; Sharma, 1996). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa

analisis faktor dapat dilanjutkan kepada kesebelas variabel yang tersisa.

Tabel 14. Kategori Nilai Pengukuran KMO

Nilai Pengukuran KMO Rekomendasi
>0,90 Marvelous
0,80+ Meritorious
0,70+ Middling
0,60+ Mediocre
0,50+ Miserable
Di bawah 0,50 Unacceptable

Sumber: Kaiser & Rice dalam Sharma (1996)
5.6.3. Komunalitas

Variabel yang telah layak untuk dianalisis dapat diamati nilai komunalitasnya
sebelum dilakukan ekstraksi faktor. Nilai komunalitas menunjukkan jumlah varians
dari variabel yang berkaitan dengan faktor yang dibentuk. Nilai ini menggambarkan
kecenderungan dari variabel untuk berkumpul dan berikat kuat dengan faktornya.
Nilai komunalitas dapat dikatakan baik apabila berada di atas 0,5 dan semakin
mendekati nilai 1 (Sharma, 1996; Nuraini, 2010). Nilai komunalitas dari setiap
variabel dapat dilihat pada Tabel 15 dan Lampiran 14.
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Tabel 15. Nilai Komunalitas per Variabel

No. Variabel Komunalitas
1 Usia 0,762
2 Jenis Kelamin 0,645
3 Pendidikan 0,737
4 Luas Lahan 0,776
5  Status Kepemilikan Lahan 0,506
6  Pengalaman Usahatani 0,508
7 Kebutuhan Benih per Musim Tanam 0,828
8  Jumlah Produksi per Musim Tanam 0,847
9  Penerimaan per Musim Tanam 0,834
10 Tingkat Kepuasan Penggunaan Benih 0,525
11  Hubungan Kemitraan 0,701

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)

Berdasarkan pengamatan komunalitas variabel pada Tabel 15, dapat dilihat
bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai komunalitas lebih rendah dari 0,5. Hal
ini menunjukkan semua variabel dapat berkumpul dalam faktornya dengan baik.
Nilai komunalitas tertinggi terdapat pada variabel jumlah produksi per musim
tanam, sebesar 0,847. Nilai ini menunjukkan bahwa varians dari variabel tersebut
dapat dijelaskan sebesar 84,7% oleh faktor yang akan terbentuk nantinya.
Sedangkan variabel yang memiliki nilai komunalitas terkecil ialah variabel status
kepemilikan lahan dengan nilai 0,506. Nilai ini menunjukkan bahwa varians dari
variabel terkait yang dapat dijelaskan oleh faktor yang akan dibentuk ialah sebesar
50,6%. Nilai komunalitas yang tidak terlalu tinggi membuat variabel tersebut
cenderung mudah untuk berikatan dengan faktor lain di luar faktor terikatnya. Hal
ini akan membuat variabel status lahan dapat dengan mudah berpindah faktor pada
saat dilakukan rotasi serta memiliki keterikatan dengan variabel yang ada di luar
faktornya sendiri.

5.6.4. Ekstraksi Faktor

Variabel-variabel yang telah memenuhi syarat pada uji interdependensi
selanjutnya akan masuk ke dalam tahapan ekstraksi faktor. Di dalam tahapan ini,
seluruh variabel akan dikelompokkan kedalam beberapa kelompok (faktor). Jumlah
dari faktor yang terbentuk ditentukan dari korelasi antar variabelnya. Berdasarkan
hasil ekstraksi faktor, terdapat 11 faktor yang dapat terbentuk sehingga dapat
menjelaskan 100% model yang ada (disajikan pada Lampiran 15). Namun tidak
semua dari faktor ini merupakan faktor terbaik yang untuk dapat dipertahankan.

Faktor yang terbaik ialah faktor yang memiliki nilai eigenvalues diatas 1, dan
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merupakan faktor yang berada diatas point of inflexion pada scree plot (Sharma,
1996; Yong & Pearce, 2013; Jiang & Zhang, 2016). Sehingga berdasarkan nilai
eigenvalues serta posisinya pada scree plot, terdapat empat faktor yang akan
dipertahankan untuk di analisis lebih lanjut (dapat dilihat pada Tabel 16 dan
Lampiran 15). Berdasarkan Tabel 16, keempat faktor yang telah diekstrak dapat
menjelaskan sebesar 69,73% dari keseluruhan varians. Faktor yang dapat
menjelaskan varians terbanyak ialah Faktor 1 dengan total varians yang dapat
dijelaskan sebesar 27,68%, diikuti oleh Faktor 2 sebesar 14,52%, Faktor 3 sebesar
14,30% dan Faktor 4 sebesar 13,24%.

Tabel 16. Rangkuman Hasil Ekstraksi Faktor

Faktor Eigenvalues %\Varians %Kumulatif
1 3,044 27,676 27,676
2 1,597 14,517 42,193
3 1,573 14,296 56,489
4 1,456 13,236 69,725

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
5.6.5. Analisis Faktor yang Menumbuhkan Loyalitas Petani

Setelah proses ekstraksi faktor, maka telah diketahui jumlah faktor yang dapat
dilakukan analisis lebih lanjut. Seluruh variabel yang telah terseleksi sebelumnya
kemudian dapat dikelompokkan kedalam faktornya masing-masing dengan
mempertimbangkan nilai loading factornya. Variabel dapat disertakan ke dalam
faktor dimana ia memiliki nilai loading factor terbesar. Nilai loading factor
merupakan nilai yang menggambarkan hubungan variabel dengan faktor terkait
(Morrison, 1976). Hasil dari pengelompokkan variabel ke dalam empat faktor dapat
dilihat pada Tabel 17.
1. Faktor Sebelum Rotasi

Berdasarkan hasil pengelompokkan pada Tabel 17, terdapat 4 variabel yang
mengelompok pada Faktor 1, 5 variabel pada Faktor 2, sedangkan Faktor 3 dan
Faktor 4 hanya berisi 1 variabel. Menurut (Sharma, 1996; Yong & Pearce, 2013),
nilai dari loading factor yang dianjurkan untuk sebuah variabel dapat disertakan
pada sebuah faktor adalah lebih besar dari 0,5/0,6. Hal ini dikarenakan nilai loading
factor yang berada di atas 0,5 mengindikasikan setidaknya 25% dari varians telah
dijelaskan oleh faktor terkait (Jomnonkwao & Ratanavaraha, 2016). Pada hasil

pengelompokkan faktor didapatkan dua variabel memiliki nilai loading factor di
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bawah 0,5. Nilai tersebut berada pada variabel status kepemilikan lahan dan
pengalaman usaha tani. Solusi dari permasalahan ini ialah dengan melakukan rotasi
faktor (Morrison, 1976).

Tabel 17. Rangkuman Faktorisasi Sebelum Rotasi

Faktor Variabel Loading Factor
Faktor 1 Luas Lahan 0,553
Kebutuhan Benih per Musim Tanam 0,854
Jumlah Produksi per Musim Tanam 0,910
Penerimaan per Musim Tanam 0,890
Faktor 2 Usia 0,659
Jenis Kelamin -0,719
Status Kepemilikan Lahan 0,487
Pengalaman Usahatani 0,404
Tingkat Kepuasan Penggunaan Benih 0,541
Faktor 3 Pendidikan 0,681
Faktor 4 Hubungan Kemitraan 0,635

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
2. Faktor Setelah Rotasi

Permasalahan nilai loading factor yang rendah dapat dipecahkan dengan
melakukan rotasi faktor. Dengan melakukan rotasi faktor, nilai dari loading factor
akan berubah menjadi lebih signifikan untuk dikelompokkan dalam faktor. Rotasi
yang dilakukan pada analisis ini ialah rotasi dengan metode Varimax. Setelah
proses rotasi faktor dilakukan, maka keempat faktor memiliki komposisi anggota
yang berbeda. Hasil dari rotasi dapat dilihat pada Tabel 18.

Berdasarkan hasil rotasi, tidak ditemukan variabel yang memiliki nilai
loading factor di bawah 0,5, hal ini dapat diartikan bahwa proses analisis dapat
dilanjutkan. Keempat faktor tersebut memiliki jumlah anggota yang tidak sama.
Faktor 1 merupakan faktor dengan anggota terbanyak, dengan jumlah sebanyak
empat anggota. Faktor 1 berisikan variabel-variabel berikut, yakni luas lahan,
kebutuhan benih per musim tanam, jumlah produksi per musim tanam dan
penerimaan per musim tanam. Faktor 2 berisi sejumlah tiga variabel anggota
sebagai berikut, yakni jenis kelamin, pengalaman usahatani dan hubungan
kemitraan. Faktor 3 berisikan sebanyak dua variabel anggota sebagai berikut, yakni
variabel status kepemilikan lahan dan variabel tingkat kepuasan penggunaan benih.
Sedangkan faktor terakhir yakni Faktor 4 berisikan dua variabel anggota sebagai

berikut, yakni usia dan pendidikan. Keempat faktor tersebut merupakan faktor-
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faktor yang dapat menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung
manis hibrida.

Tabel 18. Rangkuman Faktorisasi Setelah Rotasi

Faktor Variabel Loading Factor
Faktor 1 Luas Lahan 0,675
(Faktor Usahatani)  Kebutuhan Benih per Musim Tanam 0,908
Jumlah Produksi per Musim Tanam 0,877
Penerimaan per Musim Tanam 0,796
Faktor 2 Jenis Kelamin 0,658
(Faktor Internal 1) Pengalaman Usahatani -0,644
Hubungan Kemitraan 0,742
Faktor 3 Status Kepemilikan Lahan 0,707
(Faktor Internal 1)  Tingkat Kepuasan  Penggunaan 0,575

Benih

Faktor 4 Usia -0,675
(Faktor Adopsi Tek.) Pendidikan 0,805

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
a. Faktor 1 (Faktor Usahatani)

Faktor 1 berdasarkan variabel yang dikandungnya dapat dinamakan sebagai
faktor usahatani. Hal ini dikarenakan seluruh variabel yang ada di dalamnya
merupakan hal yang berhubungan dengan usahatani jagung manis yang dilakukan
oleh petani di Desa Kemiri. Variabel yang memiliki keterikatan terkuat dengan
faktor usahatani ialah variabel kebutuhan benih, sedangkan variabel dengan
keterikatan terlemah ialah variabel luas lahan. Variabel luas lahan memiliki
keterkaitan yang paling rendah dengan faktor usahatani dikarenakan variabel luas
lahan tidak selalu memberikan dampak positif di setiap penambahan unitnya.
Menurut Isyanto (2011), luas lahan dapat saja meningkatkan inefisiensi pada
usahatani. Variabel luas lahan dan jumlah penggunaan benih memiliki hubungan
dalam usahatani baik kepada variabel produksi maupun penerimaan. Variabel luas
lahan dan jumlah penggunaan benih dapat memberikan pengaruh yang bersifat
positif maupun negatif terhadap tingkat produksi dan penerimaan usahatani,
bergantung kepada kondisi lapang yang ada (Miftakhuriza, 2011; Rosdinar, 2012;
Khakim, Hastuti, & Widiyani, 2013; Sari, 2016).

Faktor usahatani tersebut dapat berpengaruh kepada loyalitas petani terhadap
produk benih jagung manis hibrida. Jika mengacu pada nilai loading factor dari
setiap variabel dalam faktor usahatani pada Tabel 14, maka dapat disimpulkan

bahwa semua variabel memberikan pengaruh positif terhadap loyalitas petani pada
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produk benih jagung manis hibrida. Hal tersebut dikarenakan petani cenderung
memilih benih berdasarkan pengalaman pribadi maupun orang lain terkait
keuntungan usahatani yang telah dilakukannya dengan menggunakan benih tertentu
(Siata, 2016; Akbar, 2017; Mita, 2017). Berdasarkan pengamatan Santoso, Alfandi,
& Dukat (2005), pemilihan benih yang tepat dapat memberikan perbedaan yang
nyata terhadap keuntungan usahatani. Pengalaman menggunakan benih jagung
manis hibrida yang memberikan hasil memuaskan akan menumbuhkan persepsi
kualitas baik dalam diri petani dan meningkatkan peluang untuk melakukan
pembelian ulang (Ariffin, Yusof, Putit, & Shah, 2016; Xu & Du, 2018), terutama
pada hubungan konsumen produk input dengan penyedia produk tersebut
(Pedeliento, Andreini, Bergamaschi, & Salo, 2016).

b. Faktor 2 (Faktor Internal I)

Pada Faktor 2 berdasarkan variabel yang dikandungnya dapat dinamakan
sebagai faktor internal I. Faktor internal merupakan karakteristik setiap individu
petani, yang juga merepresentasikan hubungan antara petani dengan faktor
produksi (input) usahataninya. Variabel jenis kelamin dan pengalaman usahatani
merupakan variabel yang merepresentasikan Kkarakteristik petani dan dapat
berpengaruh kepada pemilihan input dalam usahatani (Listyati, Sudjarmoko, &
Hasibuan, 2013). Sedangkan hubungan kemitraan yang dilakukan petani dengan
pengepul juga dapat dimasukkan ke dalam faktor internal. Hal ini dikarenakan
setiap petani dapat memilih secara pribadi untuk bermitra dengan pengepul terkait
penyediaan benih dan pasar, atau tidak. Dengan demikian hubungan kemitraan juga
dapat merepresentasikan karakteristik petani dalam melakukan usahatani serta
hubungan dengan input-nya (benih). (Santika, Suwandari, & Agustina, 2014).

Variabel yang memiliki keterikatan terkuat dengan faktor internal | ialah
hubungan kemitraan petani dengan pengepul, sedangkan keterikatan terlemah ada
pada variabel pengalaman usahatani petani. VVariabel hubungan kemitraan memiliki
nilai keterikatan yang lebih tinggi karena dalam pelaksanaan kemitraan, petani tidak
dapat memilih secara bebas terkait benih yang digunakan pada usahataninya.
Sehingga hubungan kemitraan akan secara positif berpengaruh kuat kepada
loyalitas petani melalui faktor internal. Variabel pengalaman usahatani memiliki

nilai terkecil dan juga bersifat negatif. Hal ini dapat diartikan bahwa pengalaman



84

petani berbanding terbalik dengan loyalitas petani melalui faktor internal. Variabel
pengalaman dapat memiliki pengaruh negatif dalam niat penggunaan ulang atau
loyalitas konsumen terhadap produk/jasa (Dai, Forsythe, & Kwon, 2014). Hal ini
karena petani dengan pengalaman yang tinggi cenderung lebih mudah untuk
mencoba produk-produk benih baru. Pengalaman yang tinggi membuat petani
cenderung lebih fleksibel untuk mengambil resiko, dibandingkan menghindari
resiko dengan menggunakan produk yang sama terus-menerus. Faktor internal
dapat berpengaruh kepada loyalitas konsumen secara tidak langsung melalui
persepsi kualitas yang diterimanya (Calvo-Porral & Lévy-Mangin, 2017). Persepsi
kualitas tersebut sangat dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik sosial ekonomi
dari konsumen terkait (Morton, Caulfield, & Anable, 2016; Picon-Berjoyo, Ruiz-
Moreno, & Castro, 2016).

c. Faktor 3 (Faktor Internal I1)

Pada Faktor 3 juga terdapat variabel yang berhubungan secara langsung
kepada individu petani dan juga faktor produksi pada usahatani jagung manisnya.
Variabel status kepemilikan lahan merupakan variabel yang berhubungan dengan
lahan yang dimiliki petani, sedangkan variabel tingkat kepuasan merupakan
variabel yang berhubungan dengan benih jagung manis hibrida yang digunakan.
Karena memiliki kemiripan dengan Faktor 2, maka Faktor 3 dapat dinamakan
sebagai faktor internal 11, yang menggambarkan karakteristik individu petani dan
hubungannya dengan input yang digunakan dalam usahataninya. Variabel yang
memliki keterikatan terkuat dengan faktor internal Il ialah variabel status
kepemilikan lahan, sedangkan faktor yang memiliki keterikatan paling lemah ialah
variabel tingkat kepuasan petani.

Nilai dari loading factor variabel status kepemilikan lahan yang besar
didukung oleh pernyataan Suprapto (2010), dimana terdapat perbedaan yang cukup
nyata dalam pengambilan keputusan produksi petani berdasarkan status
kepemilikan lahannya. Tingkat kepuasan petani yang didasarkan pada kinerja
produk benih jagung manis juga memiliki nilai loading factor positif. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan searah dari variabel status kepemilikan dan tingkat
kepuasan dengan loyalitas petani kepada produk benih jagung manis. Dimana

terdapat kecenderungan pada petani yang memiliki lahan sendiri dan merasa puas
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terhadap kinerja produk untuk lebih loyal kepada produk benih jagung manis
hibrida terkait. Asumsi tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Suprapto, 2010; Maulida, 2014; Qiu, Wang, Zhang, & Xu, 2016 dan Diaz, 2017.
d. Faktor 4 (Faktor Adopsi Teknologi)

Faktor 4 yang dapat dinamakan sebagai faktor adopsi teknologi. VVariabel usia
memiliki nilai loading factor terendah dengan nilai negatif, sedangkan variabel
pendidikan petani merupakan variabel yang memiliki korelasi kuat dengan faktor
terkait dengan koefisien positif. Variabel usia dan tingkat pendidikan merupakan
dua variabel yang memiliki pengaruh kepada fleksibilitas petani terhadap
pengadopsian teknologi. Loading factor dari variabel usia yang memiliki nilai
negatif mengindikasikan adanya hubungan yang tidak sejalan terhadap adopsi
teknologi. Petani yang memiliki usia tua cenderung untuk lebih tidak fleksibel
dalam pengapdosian teknologi baru. Hal ini sesuai dengan penelitian (Baerenklau
& Knapp, 2007; Meyer, 2008), dimana masyarakat yang berusia lebih muda
cenderung lebih mudah untuk mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Hal ini akan membuat kecenderungan konsumen untuk tidak loyal
terhadap pemilihan input pada produksinya. Hal ini juga sejalan dengan variabel
tingkat pendidikan, dimana menurut Kasirye (2010), Dev & Hossain (1996) dan
Riddell & Song (2012), terdapat hubungan yang positif antara tingkat pendidikan
dengan pengadopsian teknologi. Hal ini menunjukkan kecenderungan petani untuk
lebih sering mencoba hal baru seiring tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki.

Interpretasi yang demikian justru tidak sejalan dengan teori bahwa petani
yang mudah beradaptasi dan mengadopsi teknologi baru akan cenderung tidak loyal
terhadap pemilihan jenis benih yang digunakan dalam usahataninya. Karena
melalui interpretasi sebelumnya, salah satu faktor yang menumbuhkan loyalitas
petani ialah kemudahan dalam melakukan adopsi teknologi baru. Hal ini dapat
disebabkan oleh keterkaitan dengan tingkat kepuasan petani baik secara komposit
maupun individu. Berdasarkan analisis CSI yang telah dilakukan sebelumnya,
didapatkan tingkat kepuasan petani berada pada level sangat puas. Nilai CSI yang
sangat tinggi dapat diartikan sebagai terpenuhinya harapan petani terhadap benih
jagung manis hibrida yang digunakannya. Sehingga walaupun ada kecenderungan

petani untuk tidak loyal dari sudut pandang adopsi teknologi, namun karena produk
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yang telah digunakan sudah memenuhi harapan petani, petani akan cenderung
untuk loyal terhadap produk tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wolter,
Bock, Smith, & Cronin Jr (2017) dan Gamedze-Mshayisa, Kuo, Liu, & Lu (2018)
dimana selain melalui faktor adopsi teknologi, usia dan pendidikan juga secara
nyata dapat berpengaruh pada persepsi kualitas melalui tinggi/rendah tingkat
kepuasan yang dirasakan konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada loyalitas
konsumen terhadap suatu produk (Mughiroh, 2011; Diaz, 2017).
5.6.6. Korelasi antar Faktor

Di dalam analisis faktor, tidak menutup kemungkinan bagi variabel dalam
suatu faktor untuk memiliki keterikatan dengan variabel dalam faktor lainnya.
Korelasi antar faktor ini dapat terjadi di saat korelasi internal faktor tidak cukup
kuat yang ditandai dengan nilai korelasi internal di bawah 0,5 atau memiliki nilai
korelasi antar variabel yang melebihi nilai korelasi internalnya (Ujianto &
Abdurachman, 2004). Korelasi di antara faktor pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 19 dan Lampiran 15. Berdasarkan tabel korelasi tersebut, terdapat 1 faktor
(Faktor 1) yang tidak memiliki korelasi dengan faktor lain sedangkan terdapat 3

faktor (Faktor 2, 3 dan 4) yang memiliki korelasi antar faktor lainnya

Tabel 19. Nilai Korelasi antar Faktor

Faktor 1 2 3 4
1 0,956* -0,227 0,046 0,178
2 -0,117 -0,631 0,682* -0,350
3 -0,224 -0,169 0,277 0,919*
4 0,146 0,722* 0,675 -0,036

Sumber: Data Primer, 2018 (Diolah)
Keterangan: 0,123 = Nilai korelasi internal faktor
* = Nilai korelasi tertingi

Faktor 1 (faktor usahatani) memiliki nilai korelasi internal sebesar 0,956, dan
tidak ada nilai korelasi dengan faktor lain yang memiliki nilai melebihi korelasi
internalnya. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor usahatani independen dan
variabel yang dikandungnya tidak memiliki hubungan yang cukup nyata dengan
variabel pada faktor lain. Sedangkan Faktor 2 (faktor internal 1) memiliki nilai
korelasi sebesar 0,631. Nilai tersebut sudah dapat dikatakan cukup kuat, namun
korelasinya dengan Faktor 3 (faktor internal 1) memiliki nilai yang lebih besar. Hal
ini dapat dimengerti karena baik faktor internal | maupun faktor internal Il ialah

faktor serupa yang memiliki variabel yang menjelaskan individu petani dan
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hubungannya dengan faktor produksi dalam usahataninya. Faktor internal dari
individu dapat mempengaruhi perilakunya dalam mengkonsumsi suatu produk
(Mohanty, 2009; Raghav, Sharma, & Mishra, 2013; Ling & Yazdanifard, 2015).

Selain berkorelasi dengan faktor internal I, faktor internal Il juga memiliki
korelasi yang cukup tinggi dengan Faktor 4 (faktor adopsi teknologi). Nilai korelasi
antar kedua faktor tersebut ialah sebesar 0,919. Nilai ini menunjukkan bahwa
variabel yang ada pada faktor internal Il dengan variabel yang ada pada faktor
adopsi teknologi memiliki keterkaitan yang sangat tinggi. Faktor adopsi teknologi
juga memiliki korelasi yang cukup tinggi dengan faktor internal I, dengan nilai
korelasi sebesar 0,722. Hal ini menandakan bahwa sebenarnya terdapat keterikatan
antara faktor internal (kelompok I dan I1) dengan faktor adopsi teknologi. Dalam
proses adopsi teknologi, petani akan dipengaruhi oleh faktor internal yang
ditunjukkan pada hubungan individu dengan input produksinya. Faktor internal
individu secara jelas akan menentukan proses adopsi teknologi melalui variabel
pada kelompok | yakni usia, jenis kelamin dan pengalaman. Hal tersebut secara
gamblang dinyatakan dalam teori Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) (Alomary & Woollard, 2015). Sedangkan variabel-variabel
dalam faktor internal 1l juga dapat mempengaruhi tingkat adopsi teknologi melalui
kehadiran konsep uncertainty dan tekanan lingkungan sekitar (Baerenklau &
Knapp, 2007; Asfaw, Shiferaw, Simtowe, & Halle, 2011).

5.7. Peran Tingkat Kepuasan Petani dalam Menumbuhkan Loyalitas

Melalui ekstraksi dari faktor-faktor yang menumbuhkan loyalitas petani
terhadap produk benih jagung manis hibrida di Desa Kemiri, diketahui bahwa
terdapat beberapa faktor lain di luar tingkat kepuasan petani yang dapat
menumbuhkan loyalitas petani. Tingkat kepuasan merupakan salah satu variabel di
dalam faktor internal 11, yang dapat menjelaskan 14,52% keragaman karakteristik
responden. Faktor tersebut masih berada di bawah faktor usahatani yang dapat
menjelaskan lebih banyak keragaman. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan
bahwa tingkat kepuasan bukanlah faktor terbesar dan satu-satunya yang
menumbuhkan loyalitas petani. Selain itu besar loading factor yang dimiliki oleh
variabel tingkat kepuasan petani tidaklah lebih besar dibandingkan dengan
beberapa faktor lain seperti jumlah kebutuhan benih, hubungan kemitraan dan
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tingkat pendidikan. Hal ini mengartikan bahwa tingkat kepuasan petani tidak
memiliki pengaruh positif yang lebih besar dibandingkan dengan beberapa variabel
yang telah disebutkan sebelumnya terhadap loyalitas petani.

Jumlah kebutuhan benih memiliki keterkaitan yang lebih besar dikarenakan
hubungannya dengan ketidakpastian produksi yang dihadapi oleh petani. Jumlah
kebutuhan petani yang tinggi menunjukkan tingginya jumlah investasi yang
ditanamkan petani di dalam kegiatan usahataninya. Dengan semakin tingginya
investasi (biaya produksi), petani akan semakin berhati-hati dalam melakukan
pemilihan faktor produksi (Baerenklau & Knapp, 2007). Hal ini dilakukan untuk
menghindari kerugian yang dapat diderita oleh petani. Melalui persepsi petani yang
baik terhadap benih yang sudah pernah ia gunakan, maka akan mendukung petani
yang memiliki kebutuhan benih yang tinggi untuk semakin loyal kepada produk
benih jagung manis hibrida yang telah memenuhi harapannya, sesuai dengan
konsep yang dipaparkan oleh Baumann dalam Baumann, Hoadley, Hamin, &
Nugraha (2017) terkait hubungan antara resiko dengan loyalitas. Hal tersebut dapat
menjadi penjelasan mengapa variabel penghindaran resiko produksi tidak
terwakilkan pada analisis faktor ini. Hal yang sama juga terjadi pada variabel
tingkat pendidikan, dimana juga terdapat keterkaitan dengan persepsi petani
terhadap produk benih terkait. Petani yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan
semakin awas dengan tingkat kinerja benih yang telah ia gunakan. Dan hal ini
mendukung semakin tingginya loyalitas petani berdasarkan persepsi pada tingkat
kinerja produk benih jagung manis hibrida yang tinggi (Asfaw, Shiferaw, Simtowe,
& Halle, 2011).

Sedangkan hal berbeda terjadi pada variabel hubungan kemitraan sebagai
faktor situasi dalam keterlibatan petani di pasar benih jagung manis hibrida. Petani
yang memiliki hubungan kemitraan dengan pengepul memiliki kecenderungan
untuk loyal terhadap produk benih jagung manis hibrida, namun tidak sepenuhnya
didasarkan pada tingkat kepuasan. Hal ini yang disebutkan dalam berbagai
penelitian sebagai hubungan non-linear antara kepuasan dengan loyalitas (loyalitas
laten; inertia of purchase), yang lebih banyak disebabkan adanya switching barrier,
besarnya switching cost untuk berpindah produk ataupun faktor psikologis (Aktepe,
Ers6z, & Toklu, 2015; Jgrgensen, Mathisen, & Pedersen, 2016; Pedeliento,
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Andreini, Bergamaschi, & Salo, 2016; Baumann, Hoadley, Hamin, & Nugraha,
2017; Wolter, Bock, Smith, & Cronin Jr, 2017).

Dalam hubungan kemitraan yang ada, petani tidak dapat secara langsung
memilih merek benih yang akan ia gunakan, melainkan keputusan ada di tangan
pengepul. Sehingga loyalitas pada petani yang memiliki hubungan kemitraan tidak
secara langsung ditentukan oleh petani sendiri. Sedangkan sebagai barang produksi,
keterlibatan petani terhadap merk benih lebih banyak didasarkan pada ketersediaan
pasar yang menerima hasil dari panennya dibandingkan dengan tingkat kepuasan
terhadap kinerja produk benih terkait. Melalui alasan ini petani yang terikat dalam
hubungan kemitraan menjadi pasif dalam pemilihan produk benih yang akan ia
gunakan. Produk yang memiliki kepastian pasar oleh pengepul dan pedagang
cenderung menjadi pilihan, tidak peduli bagaimana kinerja dari produk terkait. Hal
tersebut membuktikan bahwa faktor situasional juga turut memiliki peran yang
besar dalam keterlibatan konsumen pada pasar barang produksi (antara), yang
membuat produsen harus menyesuaikan diri pada kondisi pasar yang berbeda dari
pasar barang konsumsi (akhir).

Namun tingkat kepuasan juga dapat berperan dalam variabel ini, karena
pengepul dapat mengambil keputusan untuk memilih produk benih tertentu
berdasarkan produksi yang dihasilkan. Produk benih jagung manis hibrida yang
dipilih ialah produk yang memberikan hasil yang memuaskan. Dengan demikian
maka benar bila bagi produsen untuk berfokus pada peningkatan kinerja produk
agar dapat terus memenuhi harapan konsumen (Picon-Berjoyo, Ruiz-Moreno, &
Castro, 2016; Vera & Trujillo, 2017). Hal tersebut akan menciptakan kepuasan dan
loyalitas konsumen yang dapat berguna untuk meningkatkan keuntungan produsen
(Jomnonkwao & Ratanavaraha, 2016). Strategi peningkatan Kkinerja dapat
dilakukan oleh produsen berdasarkan pembahasan tingkat kepuasan konsumen

pada poin sebelumnya.



V1. PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secaraumum atribut dari produk benih jagung manis telah memenuhi keinginan
petani sebagai konsumen dengan hasil perhitungan tingkat kesesuaian
mayoritas atribut berada di atas 100%. Sedangkan melalui analisis diagram
kartesius Importance Performance Analysis (IPA) diketahui terdapat 4 atribut
yang perlu dilakukan perbaikan kinerja berdasarkan perbandingan posisinya
pada diagram, yakni kuantitas hasil produksi, ketahanan simpan, umur panen
dan warna biji. Terdapat 1 atribut pada Kuadran | yang menjadi prioritas
perbaikan utama, yakni kuantitas hasil produksi dan 3 atribut pada Kuadran 111
yang menjadi prioritas rendah dalam perbaikan kinerja, yakni ketahanan
simpan, umur panen dan warna biji.

2. Melalui analisis Customer Satisfaction Index (CSl), diketahui secara umum
petani jagung manis di Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto
sangat puas dengan produk benih jagung manis hibrida dengan nilai CSI sebesar
80,79%.

3. Melalui analisis Principal Component Factoring (PCF), terbentuk empat faktor
yang menumbuhkan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis
hibrida yakni, faktor internal | dan 11 serta faktor adopsi teknologi. Empat faktor
yang terbentuk dapat menjelaskan sebesar 69,725% varians yang ada. Faktor
yang dapat menjelaskan varians terbanyak ialah faktor usahatani dengan total
varians yang dapat dijelaskan sebesar 27,676%. Terdapat korelasi yang cukup
kuat di antara faktor internal dan faktor adopsi teknologi dikarenakan
hubungannya sebagai penjelas ciri pribadi konsumen (petani).

4. Melalui analisis ini juga didapatkan bahwa kepuasan bukan faktor utama yang
menentukan loyalitas petani terhadap produk benih jagung manis hibrida. Hal

ini disebabkan
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sebagai barang produksi, petani turut mementingkan faktor ketersediaan pasar
bagi hasil panennya selain faktor kepuasan pribadi sebagai konsumen produk
benih. Sehingga faktor kualitas yang dicerminkan melalui hasil produksi
usahatani, serta hubungan kemitraan petani dengan pengepul memberikan

pengaruh yang lebih kuat pada loyalitas petani.

6.2. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil analisis mengenai tingkat
kepuasan dan faktor yang menumbuhkan loyalitas terhadap benih jagung manis
hibrida, yaitu:

1. Produsen benih jagung manis hibrida terkait dapat fokus kepada peningkatan
kinerja produk yang berada pada kuadran | dan 1. Peningkatan kinerja atribut
kuantitas hasil produksi dapat dilakukan melalui kegiatan pengembangan
kemampuan teknis petani bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam
menjalankan usahatani jagung manis, sehingga petani mendapatkan hasil
optimal sesuai dengan kriteria yang dijanjikan produsen. Sedangkan
peningkatan kinerja atribut ketahanan simpan, umur panen dan warna biji dapat
dilakukan melalui penelitian dan pengembangan benih yang lebih baik, sesuai
dengan keinginan petani konsumen.

2. Produsen benih jagung manis hibrida yang akan masuk ke dalam pasar baru
disarankan untuk menjalin kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang
berpengaruh di lingkungan pertanian terkait, seperti pengepul. Hal ini dilakukan
mengingat faktor situasional seperti jaminan pasar bagi hasil panen
menghadirkan kondisi loyalitas laten terutama pada petani yang memiliki
hubungan kemitraan. Kedekatan produsen dengan mitra petani juga dapat
mendukung penyebaran informasi mengenai produk terkait guna meningkatkan
pangsa pasar benih jagung manis hibrida yang dipasarkan.

3. Penelitian lanjutan sangat diperlukan terutama di lokasi lain yang memiliki
karakteristik petani konsumen produk benih jagung manis hibrida yang
berbeda. Penelitian lanjutan mengenai perbandingan antar produk dalam pasar
juga diperlukan untuk mengetahui secara jelas persepsi petani terhadap produk

benih jagung manis hibrida serta hubungannya dengan loyalitas konsumen.
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